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ABSTRAK

Nur llmih. Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar Senggol Kota Parepare (Analisis
Ekonomi Syariah) (dibimbing oleh Rukiah dan Muhammad Majdy Amiruddin).

Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan masyarakat pada
umumnya, sama halnya dalam jual beli pakaian yang merupakan kegiatan yang sudah
biasa, karena pakaian adalah salah satu kebutuhan manusia untuk menutupi dan
melindungi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang jual beli
pakaian bekas antara penjual dengan agen dan penjual dengan pembeli dengan
menganalisa pelaksanaan jual beli pakaian bekas di pasar senggol kota parepare apakah
sudah sesuai dengan Ekonomi Syariah atau belum.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif. Sumber
data yang digunakan yaitu data primer yang datanya diperoleh langsung dari hasil
wawancara dengan penjual dan pembeli kemudian data sekunder diperoleh dari buku,
dokumen, dan jurnal/skripsi penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan dengan
penelitian ini. Adapun teknik analisis data yaitu terdiri dari reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, dalam praktik jual beli pakaian
bekas antara penjual dengan pembeli barang yang diperjualbelikan jelas kualitasnya
pembeli bisa melihat, memilih dan memeriksa pakaian bekas tersebut sebelum
membayarnya. Sedangkan transaksi yang dilakukan antara penjual dengan agen yaitu
penjual memesan pakaian bekas dari agen secara ball melalui via telfon, kemudian
memberikan kode barang, setelah itu penjual membayar pakaian bekas yang akan di
beli dari agen meleluai via transfer, setelah transaksi selesai agen akan mengirim
barang tersebut melalui kurir atau expedisi. Kedua, jual beli pakaian bekas yang
dilakukan antara penjual dengan pembeli di Pasar Senggol Kota Parepare dalam
analisis Ekonomi Syariah jual beli tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat dalam
muamalah karena objek yang diperjualbelikan jelas, penjual tidak menutupi cacat atau
kerusakan pada pakaian yang di jual, pembeli bisa melihat, memilih dan memeriksa
sebelum melakukan transaksi. Sedangkan transaksi yang dilakuakan antar penjual
dengan agen mengandung unsur gharar dan tadlis dimana penjual tidak bisa melihat
bagaiman kualitas pakaian bekas yang akan di beli karena pakaian yang di beli dari
agen di beli secara ball.

Kata Kunci: Jual Beli, Pakaian Bekas, Pasar, dan Ekonomi Syariah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain

lagi, dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Alif _ Tidak _ Tidak
\ dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
. ‘2 § es (dengan titik di
< atas)
z Jim Je
ha (dengan titik di
. 2 h ( bag\]/vah)
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal D De
. 7al 7 zet (dengan titik di
2 atas)
B Ra R Er
) Zai Z Zet
W Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
<ad g es (dengan titik di
o= j i bawah)
de (dengan titik
= Dad d Ejibagvah)
te (dengan titik di
L 1a T ( ba?wah)
zet (dengan titik di
L @ ¢ bawah)

Xiv




. . koma terbalik ke

& Aln atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Qaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

E Wau W We

4 Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, di tulis dengan tanda ().

2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
P fathah dan ya Al adani
F fathah dan wau Au adanu

XV



Contoh:

il - kaifa
Jd» : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
/L fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
= kasrah dan ya I i dan garis di
atas
5 dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
ala . mata
0 . rama
g : qila
& . yamiitu
. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah [t].

XVi



2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta martabutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta martabutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

ia) Az . raudah al-jannah atau raugdatul jannah

iﬁ*‘m‘ i—h'-\-d‘ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
Aakall . al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

by . Rabbana
s : Najjaina
Gl : al-haqq
Al . al-hajj

é"’" . nuima
3% : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (¢-), maka ia literasinya seperti huruf maddah (i).
Contoh:

HF :  ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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A . ‘Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

il :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
3\335\35’\ . al-zalzalah (bukan as-zalzalah)
FERA . al-falsafah
i . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

G30a8 . ta’muriina
£ 5l . al-nau’
£k . syai’un
&l : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
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10.

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendarahaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

A (o Dinullah 4L billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

AL 5 s Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila mana diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Contoh:

XiX



Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi

Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan
Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau
daftar referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,

Abi al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad

Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abii)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M =  Masehi

SM = Sebelum Masehi

XX



. Lahir tahun

W. = Wafat tahun
QS../...4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

o = dada
pd = Segen

pada = el dl la
- = dah

oo = &Uosn

&l = oAl AT

d = R

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Kerana
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.
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Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memberikan ajaran kepada manusia selain untuk beribadah, juga
mengajarkan untuk melakukan sesuatu hal yang berkaitan dengan hubungan sesama
manusia. Islam mengatur hubungan kuat antara akhlak, akidah, ibadah, dan muamalah.
Aspek muamalah merupakan aturan bagi manusia dalam menjalankan kehidupan
sosial, sekaligus dasar untuk membangun sistem perekonomian yang sesuai dengan
nilai-nilai dalam Islam dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di negara.
Ajaran muamalah akan menahan manusia dari menghalalkan segala cara dalam
mendapatkan rezeki.?

Manusia sebagai makhluk sosial yang dalam menjalankan kehidupannya dan
kebutuhan hidupnya tidak terlepas dari bantuan orang lain, manusia tidak bisa hidup
dan berdiri sendiri, manusia saling ketergantungan dan saling berhubungan. Dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa terlepas dari kegiatan jual beli,
kegiatan jual beli dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya. Jual beli dalam Islam
tidak dilarang, Allah swt. membolehkan jual beli yang sesuai dengan hukum Islam
yang sudah ditentukan oleh Allah swt. Jual beli merupakan sarana untuk memenubhi
kebutuhan manusia, baik itu kebutuhan sandang, pangan, dan papan, ketiga hal tersebut

merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi setiap individu.

1 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid I, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 8



Jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar sesuatu dengan yang lain,
Adapun jual beli menurut syara’ adalah menyerahkan hak kepemilikan suatu barang
yang berharga dengan cara barter/pertukaran yang telah mendapatkan persetujuan
syara’ atau menyerahkan hak kepemilikan atau manfaat yang mubah, secara permanen
dengan ganti suatu harta yang berharga.? Dalam melakukan jual beli hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah mencari barang yang halal dengan jalan yang halal pula, jadi
barang yang diperjual belikan atau diperdagangkan merupakan barang yang halal dan
diperdagangkan dengan cara yang sejujur-jujurnya. Bersih dari segala sifat yang dapat
merusak jual beli, seperti penipuan, pencurian, perampasan, riba, dan lain sebagainya.
Jika barang yang diperjual belikan tidak sesuai dengan yang diatas, artinya tidak
mengindahkan peraturan-peraturan jual beli, perbuatan dan barang hasil jual beli yang
dilakukan haram hukumnya. Haram dipakai dan haram dimakan sebab tergolong
perbuatan batil (tidak sah).®

Pada dasarnya jual beli dibolehkan dalam ajaran Islam, kebolehan tersebut
didasarkan pada firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29

V58 i 5 e 5183 938 1 W) Jlallly i 0 1386 158 Gl il
YA o ia & G & AL )

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.*

2 Muhammad bin Qosim al-Ghazali, Fath al Qorib al- Mujib, juz 1, (Kediri: Zamzam Sumber
Mata Air IImu, 2016), h. 294-297

3 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin S, Figh Madzhab Syafi’i, Jilid 2, (Bandung: Pustaka Setia,

2007), h.24

4 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2010),
h. 83



Maksud dari ayat diatas mengindikasikan bahwa Allah swt. melarang kaum
muslim untuk memakan harta orang lain secara bathil, konteks ini memiliki arti yang
sangat luas yakni melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’
seperti halnya berbasis riba, bersifat spekulatif (masyir/judi) atau mengandung unsur
gharar, selain itu ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa dalam setiap transaksi
yang dilaksanakan harus memperhatikan unsur kerelaan bagi semua pihak.®> Salah satu
aspek halal dalam transaksi jual beli menurut prinsip ekonomi syariah adalah terbebas
dari unsur, gharar dan tadlis.

Gharar vyaitu jual beli yang yang samar sehingga ada kemungkinan terjadi
penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam atau menjual kacang tanah yang
atasnya kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek. Sedangkan tadlis adalah tindakan
peniaga yang sengaja mencampur barang yang berkualitas baik dengan barang yang
berkualitas buruk.® Selain dilarang melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan
dengan syariat Islam, transaksi tersebut harus sesuai dengan ketetapan hukum Islam.
Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan,
rukun-rukun dan dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila
syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak
syara'.’

Islam sudah menjelaskan bahwasanya suatu transaksi jual beli harus memenuhi
ketentuan dalam Islam dilihat dari syarat dan rukun jual beli tersebut, dari para ulama
figh menyatakan bahwa suatu transaksi jual beli dianggap sah apabila: Jual beli itu

terhindari dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjual belikan itu tidak diketahui,

5 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.
70

& Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Bogor: PRENADA MEDIA, 2003), h. 198

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 69



baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu
mengandung unsur paksaaan, tipuan, mudarat, serta adanya Syarat-syarat lain yang
membuat jual beli itu rusak.® Diantara praktik jual beli yang terjadi yang mungkin
berindikasi terhadap penyelewengan aturan tersebut adalah praktik jual beli pakaian
bekas.

Praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare dalam proses
transaksinya penjual/pengecer tidak bisa melihat secara langsung pakaian bekas yang
di beli dari agen. Kondisi bagus tidaknya pakaian bekas tersebut hanya dapat dilihat
setelah pakaian sampai ke penjual\pengecer yang telah membeli pakaian bekas tersebut
karena biasanya pakaian bekas di jual secara karungan, jika kondisi pakaian bekas yang
mereka beli bagus maka akan mendatangkan keuntungan yang cukup besar, tetapi jika
kondisi pakaian yang mereka beli tidak bagus maka keuntungan yang akan di dapatkan
relatif kecil atau bahkan dapat mendatangkan kerugian, sedangkan praktik jual beli
antara penjual/pengecer dengan pembeli dilakukan dengan sistem eceran dimana
pembeli bisa melihat, memilih dan memeriksa pakaian bekas tersebut sebelum
membelinya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Bagaimana Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar Senggol Kota Parepare?
2. Bagaimana Analisis Ekonomi Syariah terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas

di Pasar Senggol Kota Parepare?

8 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figih Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h.77



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk Menggambarkan Bagaimana Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar
Senggol Kota Parepare.
2. Untuk Menganalisis Bagaimana Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar
Senggol Kota Parepare Berdasarkan Analisis Ekonomi Syariah.
D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
Diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan dan sebagi sumbangan ilmu
pengetahuan ekonomi khususnya ekonomi syariah, terutama yang berkaitan
dengan jual beli.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman kepada

masyarakat terhadap jual beli pakaian bekas di Pasa Senggol Kota Parepare.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Nur Ahmad Awaluddin “Sistem Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Karung
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pedagang Pasar Borong Kota Makassar). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem jual beli pada pasar cakar borong Makassar
mengandung unsur yang dilarang dalam islam yaitu unsur tadlis dan unsur gharar
karena pedagang di Pasar Cakar Borong Makassar dalam melakukan transaksi
pembelian pakaian bekasnya mereka tidak dapat mengetahui isi barang dalam karung
yang dia pesan ke agen, sehingga menimbulkan unsur ke tidak jelasan barang dalam
karung tersebut, dan juga pedagang tidak mengetahui bagaimna kualitas dan kuantitas
barang yang terdapat dalam karung.®

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah penelitian
sebelumnya lebih fokus membahas mengenai praktik jual beli pakaian bekas dalam
sistem karungan/ball antara agen dengan penjual/pengecer, sedangkan penelitian saat
ini tidak hanya berfokus pada praktik jual beli pakaian bekas antara agen dengan
penjual/pengecer saja, tetapi peneliti saat ini juga menganalisis bagaimana praktik jual
beli antara agen dengan penjual/pengecer dan antara penjual/pengecer dengan pembeli
atau konsumen di Paar Senggol Kota Parepare berdasarkan analisis Ekonomi Syariah.

Pratiwi Astuti Kasim “Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Masyarakat
Muslim dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Ongkaw Tiga

Sinonsayang Kabupaten Minahasa Selatan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

® Nur Ahmad Awaluddin, “Sistem Jual Beli Pakain Bekas Dalam Karung Perspektif Ekonomi
Islam (Studi Pedagang Pasar Borong Kota Makassar)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Islam:
Makassar, 2018).



transaksi jual beli pakaian bekas di pasar pinasungkulan antara penjual eceran ke
masyarakat itu telah memenuhi syarat dalam Islam, sedangkan transaksi antara penjual
eceran dengan agen tidak memenuhi syarat atau tidak sesuai dengan ketentuan syariat,
transaksi antara penjual eceran dengan agen hanya melalui via telepon dengan keadaan
barang tidak bisa di periksa oleh pembeli, dan tidak sedikit pula pembeli menemukan
barang yang cacat atau rusak. Dalam perspektif Islam jual beli pakaian bekas antara
penjual ke masyarakat telah memenuhi syarat sedangkan transaksi antara agen ke
penjual eceran tidak memenuhi syarat karena di dalam transaksi tersebut mengandung
unsur penipuan.®

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah penelitian
sebelumnya membahas mengenai praktik jual beli pakaian bekas yang penelitiannya
terfokus kepada masyarakat muslim sedangkan penelitian saat ini tidak hanya terfokus
kepada praktik jual beli antara penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare
dengan masyarakat muslim saja tetapi penelitian saat ini membahas mengenai praktik
jual beli yang terjadi di Pasar Senggol antara agen dengan penjual dan antara penjual
dengan masyarakat secara luas berdasarkan analisis Ekonomi Syariah.

Razali, MA Perspektif Ekonomi Syariah Tentang Jual Beli Pakaian Bekas di
Pajak Melati Medan. Hasil penelitian menujukkan bahwa praktik jual beli pakaian
bekas antara agen di Pajak Melati Medan dengan pedagang eceran di Pasar Lhoksukon,
pedagang membeli atau memesan pakaian bekas kepada agen dalam bentuk
gelondongan/bal dengan sistem kode dan hanya melalui sistem kode sehingga tidak

dapat diketahui kondisi pakaian tersebut sistem jual beli pakaian bekas pada Pajak

10 Pratiwi Astuti Kasim “Praktik Jual Beli Pakaian Bekas Pada Masyarakat Muslim dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Ongkaw Tiga Sinonsayang Kabupaten Minahasa
Selatan)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Ekonomi Syariah: Manado, 2020).



Melati Medan yang dilakukan antara agen dan pedagang di Pasar Lhoksukon
mengandung unsur yang dilarang dalam prinsip ekonomi syariah yaitu unsur ba’i
najasy, gharar, dan tadlis karena pedagang eceran di Pasar Lhoksukon dalam
melakukan transaksi pembelian pakaian bekas mereka tidak dapat mengetahui isi
barang dalam gelondongan/bal yang dia beli dari agen, sehingga menimbulkan
ketidakjelasan barang dalam gelondongan.**

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah penelitian
sebelumnya membahas mengenai praktik jual beli pakaian bekas antara agen dengan
pedagang eceran di Pasar Lhoksukon sedangkan penelitian saat ini membahas
mengenai praktik jual beli pakaian bekas antara agen dengan pengecer dan antara
pengecer dengan pembeli atau konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare , pelitian saat
ini akan menggambarkan bagaiamana praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol
Kota Parepare sudah sesuai dengan Ekonomi Syariah atau belum.

Seli Oktaviana “Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas dengan Sistem Bal-balan
dalam Perspektif Figh Muamalah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakaian
bekas di Pasar Panorama di dapat dari kota Palembang dengan sistem bal-balan berupa
kode berdasarkan jenis pakaian, ada pedagang yang membeli pakaian tersebut ke
Palembang ada yang membeli via telepon sehingga barang tersebut di antar oleh kurir
dari pihak agen, ditinjau dari figh muamalah jual beli pakaian bekas merupakan jual

beli yang tidak sah atau batil karena objek dari jual beli tersebut mengandung unsur

1 Razali, MA, “Perspektif Ekonomi Syariah Tentang Jual Beli Pakaian Bekas di Pajak Melati
Medan” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Islam: Medan, 2018).



gharar (ketidakjelasan) mengenai kualitas dan kuantitas dari pakaian bekas tersebut
sehingga berpotensi menimbulkan kerugian dari kedua belah pihak.*

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini adalah penelitian
sebelumnya membahas mengenai bagaimana transaksi jual beli pakaian bekas dengan
sistem bal-balan dengan lebih menspesifikasikan melalui figih muamalah sedangkan
penelitian saat ini membahas mengenai bagaimana praktik jual beli pakaian bekas baik
dalam sistem bal-balan antara agen dengan pengecer maupun dalam sistem eceran
antara pengecer dengan pembeli berdasarkan analisis Ekonomi Syariah.

B. Tinjauan Teori

1. Jual Beli

a. Pengertian Jual Beli

Jual beli dalam istilah ahli figih disebut dengan al-bai yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-ba i dalam Bahasa
Arab terkadang digunakan untuk pergantian lawannya, yaitu kata asy-syira’ (beli).
Dengan demikian kata, al-ba’i berarti jual tetapi sekaligus juga beli.*® Jual beli
menurut bahasa adalah tukar-menukar sesuatu dengan yang lain. Dalam pandangan
ini, termasuk pertukaran sesuatu yang tidak dianggap sebagai mal/harta. Adapun
definisi menutut syara” adalah menyerahkan hak kepemilikan suatu barang yang
berharga dengan cara barter/pertukaran yang telah mendapatkan persetujuan syara’
atau menyerahkan hak kepemilikan suatu manfaat yang mubah, secara permanen

dengan ganti suatu harta yang berharga.'* Yang dimaksud dengan jual beli (bai’)

12 Seli Oktaviana “Transaksi Jual Beli Pakaian Bekas dengan Sistem Bal-balan dalam Perspektif
Figh Muamalah (Skripsi Sarjana; Jurusan Hukum Ekonomi Syariah: Bengkulu, 2021).

13 Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h.73
14 Muhammad bin Qosim al-Ghazali, Fath al Qorib al- Mujib, juz 1, h. 294-297
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dalam syariat adalah pertukaran harta dengan harta dengan saling meridhai atau
pemindahan kepemilikan dengan penukar dalam bentuk yang diizinkan.'® Dalam
hukum Islam, pengertian jual beli memiliki makna yang berbeda menurut ulama figh.

1) Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua
pengertian. Pertama, bersifat khusus, yaitu menjual barang dengan mata uang
(emas dan perak). kedua, bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda dengan
benda menurut ketentuan tertentu. Istilah benda dapat mencakup pengertian
barang dan mata uang, sedangkan sifat-sifat dari benda tersebut harus dapat
dinilai, yaitu benda-benda yang berharga dan dapat dibenarkan penggunaannya
oleh syara. benda-benda yang berharga itu berupa benda tidak bergerak, seperti
tanah dengan segala isinya dan benda yang bergerak, yaitu benda yang dapat
dipindahkan, seperti tanam-tanaman, binatang, harta perniagaan, barang-barang
yang dapat ditakar dan ditimbang. Adapun benda-benda yang tidak berharga dan
bertentangan dengan syariat, seperti babi, khamar (alkohol) tidak sah
diperjualbelikan, tidak boleh dijadikan harta perniagaan, dan tidak boleh
dijadikan alat penukar. Jika benda-benda tersebut dijadikan harta niaga, jual beli
itu dipandang batal.

2) Ulama Malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua
pengertian. pengertian pertama: bersifat umum, yang mencakup seluruh macam
kegiatan jual beli. pengertian kedua bersifat khusus, yang mencakup beberapa
macam jual beli saja. Jual beli dalam pengertian umum adalah perikatan
(transaksi tukar menukar) sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan.

ikatan tukar menukar itu maksudnya ikatan yang mengandung pertukaran dari

15 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 5, terj. Mujahidin Muhanyan, Lc. (Cet. 3 Jakarta: Pena Pundi
Aksara, 2011), h. 34
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kedua belah pihak (penjual dan pembeli), yakni salah satu pihak menyerahkan
ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. maksudnya bukan
kemanfaatan adalah objek yang ditukarkan harus berupa zat atau benda, baik
berfungsi sebagai matbi' (yang dijual) maupun sebagai tsaman (harganya).
Adapun yang dimaksud dengan sesuatu yang bukan kenikmatan adalah objeknya
bukan suatu barang yang memberikan kelezatan.

Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar menukar sesuatu yang bukan
manfaat dan kelezatan yang mempunyai daya penarik, salah satu penukarannya
bukan berupa emas dan perak yang dapat direalisasikan bendanya, bukan
ditangguhkannya. Istilah daya penarik adalah perikatan itu mempunyai kekuatan,
sebab salah satu yang mengadakan perikatan itu bermaksud mengalahkan
lawannya. Barang yang diperjualbelikan itu bukan barang yang dalam
tanggungan, baik barang tersebut berada pada pembeli maupun tidak dan barang
tersebut telah diketahui sifatnya atau diketahui lebih dahulu sebelum
diperjualbelikan atau pembeliannya dengan syarat khiyarur-ru'yah. Pengertian
jual beli dalam arti khusus ini dapat mencakup pengertian menjual harta niaga
dengan mata uang.

3) Ulama Syafi'iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu yaitu suatu ikatan yang
mengandung pertukaran harta dengan harta yang dikehendaki dengan tukar-
menukar, yaitu masing-masing pihak menyerahkan prestasi kepada pihak lain
baik sebagai penjual maupun pembeli secara khusus. Ikatan jual beli tersebut

hendaknya memberikan faedah khusus untuk memiliki benda.
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4) Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum untuk
selamanya dan pemberian manfaat tersebut bukan riba serta bukan bagi hasil.
Menukarkan harta dengan harta dalam pengertian di atas adalah suatu perikatan
yang mempunyai pertukaran dari kedua pihak, misalnya menetapkan sesuatu
sebagai penukar yang lain. Harta yang dimaksud adalah mata uang atau lainnya.
oleh karena itu, pertukaran harta perdagangan dengan nilai harta perdagangan,
termasuk pertukaran nilai uang dengan nilai uang.'® Jadi dapat disimpulkan
bahwa jual beli adalah kegiatan tukar menukar baik berupa barang dengan uang
mapun barang dengan barang atau sesuatu yang memiliki nilai yang dilakukan
berdasarkan kesepakatan atau perjanjian antara kedua belah pihak.

b. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan akad dan sarana tolong menelong antara sesama manusia
yang diperbolehkan oleh syara’. Orang yang terjun ke dunia usaha, berkewajiban
mengetahui hal-hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Ini
dimaksudkan agar mu’amalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya jauh dari
kerusakan yang tidak dibenarkan.!” Adapun yang menjadi dasar landasan hukum
disyariatkan jual beli adalah sebagai berikut:
Q.S An-Nisa/4:29
¥ 5*588a (al 5 (e 883 35 &1 9 el 285 a0 520 1505 1580 il el
Y4 o ia & R G )

18 Juhaya S. Praja, “Figh muamalah perbandingan”, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h.
47-50
17 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 5, (Cet. Il Bandung: PT. al- Ma’arif, 2013), h. 46
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.8

Maksud dari ayat diatas mengindikasikan bahwa Allah swt. melarang kaum
muslim untuk memakan harta orang lain secara bathil, konteks ini memiliki arti yang
sangat luas yakni melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’
seperti halnya berbasis riba, bersifat spekulatif (maysir/judi) atau mengandung unsur
gharar, selain itu ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa dalam setiap transaksi
yang dilaksanakan harus memperhatikan unsur kerelaan bagi semua pihak.*®

¢. Rukun dan Syarat Jual Beli

Syarat dan rukun merupakan hal yang paling penting, sebab jual beli yang tidak
memenuhi rukun dan syaratnya dianggap tidak sah. Syarat merupakan sesuatu yang
harus ada dalam jual beli tetapi tidak termasuk salah satu hakikat dalam jual beli itu
sendiri. Sedangkan rukun adalah sesuatu yang merupakan bagian dari hakikat jual beli
dan tidak terjadi jual beli tanpa terpeuhinya rukun tersebut. Jual beli dikatakan sah
apabila unsur-unsur yang menyebabkan sahnya jual beli terpenuhi.?’ Rukun jual beli
ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan
makud alaih (objek akad).

1) Akad (ljab Qabul)
Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli

belum dikatakan sah sebelum ijab kabul dilakukan sebab ijab kabul

18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83

1 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, h. 70

20 Ahmad Fauzi, "Jual Beli Pakaian Bekas dalam Prespektif Fikih Muamalah Igtishodiyah”,
(1qgitishodia: Jurnal Ekonomi Syariah, 2019).
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menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab kabul
dilakukan dengan lisan, tetapi kalua tidak mungkin, misalnya bisu
atau yang lainnya, bole hijab kabul dengan surat-menyurat yang
mengandung arti ijab dan kabul.

ljab adalah pernyataan pertama yang disampaikan oleh satu
pihak yang menunjukkan kerelaan, baik dinyatakan oleh penjual
maupun pembeli. Qabul adalah pernyataan yang timbul dari orang
yang memberikan kepemilikan meskipun keluarnya belakangan. ljab
gabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua pihak
Uuntuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain,
dengan menggunakan perkataan atau perbuatan. 2

2) Aqgaid (Penjual dan Pembeli)

Rukun jual beli yang kedua adalah Agaid atau orang yang
melakukan akad, yaitu penjual dan pembeli. Secara umum seperti
yang telah diuraikan dalam hal yang lalu mengenai akad, penjual dan
pembeli harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan wilayah
(kekuasaan).

3) Ma’qud Alaih (Objek Akad Jual Beli)

Ma’qud Alaih atau objek aqad jual beli adalah barang yang

dijual (mabi’) dan harga/uang (tsaman).??
d. Macam-macam Jual Beli
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan

pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:

21 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h 70-71
22 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 70
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1)

2)

3)
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Jual beli benda yang kelihatan, jual beli benda yang kelihatan ialah
pada waktu melakukan akad jual beli atau barang yang
diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim
dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti membeli
beras di pasar.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, jual beli yang
disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli salam
(pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang salam adalah untuk
jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pda awalnya berarti
meminjamkan barang barang atau sesuatu yang seimbang dengan
harga tertentu, maksudanya ialah peerjanjian yang penyerahan
barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai
imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli
yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau
masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari
curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan

kerugian salah satu pihak.?3

Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran produk baik berupa barang

maupun jasa yang alamiah yang telah berlangsung sejak peradaban manusia.

Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang yang penting dalam

23 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 75-76
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perekonomian.?* Dalam ilmu ekonomi pengertian pasar tidak harus dikaitkan
dengan suatu tempat yang dinamakan pasar dalam pengrtian sehari-hari. Suatu
pasar dalam ilmu ekonomi adalah dimana saja terjadi transaksi antara penjual dan
pembeli.?® Pasar adalah secara keseluruhan permintaan dan penawaran akan
suatu barang dan jasa.?® Jadi dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli baik berupa barang maupun jasa yang dalam transaksinya
terdapat tawar-menawar harga.

Umumnya masyarakat luas memahami bahwa pasar tradisional adalah
lokasi atau tempat bertemunya penjual dan pembeli dimana terjadi tawar
menawar harga atas barang-barang yang dijual yang biasanya merupakan barang
kebutuhan sehari-hari, hasil pertanian, dan hasil laut.?’ Pasar tradisional adalah
pasar yang dimana penjual dan pembeli dapat berinteraksi sepenuhnya.
Kebanyakan pasar tradisional menjual kebutuhan sehari-hari seperti ikan, buah,
sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian dan lain-lain. Contoh pasar tradisional
diantaranya Pasar Senggol Kota Parepare, berlokasi di jalan Sultan Hasanuddin,
salah satu pasar yang berada di Kota Parepare yang menjual berbagai kebutuhan

pokok seperti sembako dan berbagai jenis pakaian termasuk pakaian bekas.

2 M. Nur Rianto Al Arif dan Dr. Euis Amali, Teori Mikroekonomi Suatu Perbandingan
Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional (Jakarta: Kencana, 2010), h. 263

%5 Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFF, 2015), h. 43

% Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelenggaran Investasi di Pasar Modal Syariah
Indonesia, (Jakarta: Kencana, cet, ke-2, 2012) h. 16

27 Tulus Tambunan, Pasar Tradisional dan Peran UMKM, (Bogor: PT Penerbit IPB Press,

2020) h. 7
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3. Ekonomi Syariah
a. Pengertian Ekonomi Syariah

Monzer Kahf menjelaskan bahwa ekonomi adalah subset dari agama.
Ekonomi Syariah dipahami sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
paradigma Islam yang sumbernya merujuk pada Al-Quran dan Sunnah. Ekonomi
Syariah merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang bersifat interdisipliner.?®
Secara umum pengertian ekonomi adalah salah satu ilmu sosial yang
mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, distribusi
dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Di Indonesia penggunaan istilah
ekonomi Islam terkadang digunakan bergantian dengan istilah ekonomi syariah.
Hal itu disebabkan karena memang pengertian ekonomi Islam semakna dengan
pengertian ekonomi syariah. Ekonomi Islam atau Ekonomi Syariah telah
didefinisikan oleh para sarjana muslim dengan berbagai definisi. Keragaman ini
terjadi karena perbedaan perspektif setiap pakar dalam bidangnya.?® Ada
beberapa pengertian ekonomi Islam menurut para ahli:

Menurut Monzer Kahf dalam bukunya The Islamic Economy menjelaskan
bahwa ekonomi Islam adalah bagian dari ilmu ekonomi yang Dbersifat
interdisipliner dalam artian kajian ekonomi Syariah tidak dapat berdiri sendiri,
tetapi perlu penguasaan yang baik dan mendalam terhadap ilmu-ilmu
pendukungnya juga terhadap ilmu-ilmu yang berfungsi sebagai tool of analysis
seperti matematika, statistika, logika dan ushul figh.

Hasanuzzama menjelaskan bahwa ilmu ekonomi syariah adalah

pengetahuan dan aplikasi dari ajaran dan aturan syariah yang mencegah

28 Fahrur Ulum, Studi Ekonomi Syariah, (Kencana, 2020), h. 1
29 Juhaya S Praja, Ekonomi Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 56
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ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya material sehngga tercipta
kepuasan manusia dan memungkinkan mereka menjalankan perintah Allah swit.
dan masyarakat. Sementara M. Nejatullah Siddig mendefinisikan ilmu ekonomi
syariah sebagai jawaban dari pemikir Muslim terhadap tantangan-tantangan
ekonomi pada zamannya, dengan pandual Al-Quran dan Sunnah, akal, dan
pengalaman.

Muhammad Abdul Manan berpendapat bahwa ilmu ekonomi Islam dapat
dikatakan sebagai ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah
ekonomi masyarakat yang diilhami nilai-nilai Islam. la mengatakan bahwa
ekonomi Islam merupakan bagian dari suatu tata kehidupan lengkap, berdasarkan
empat bagian nyata dari pengetahuan, yaitu: Al-Quran, as-Sunnah, Ijma, dan
Qiyas.

Dawan Rahardjo memilah istilah ekonomi Islam ke dalam tiga
kemungkinan pemaknaan, pertama yang dimaksud ekonomi Islam adalah ilmu
ekonomi yang berdasarkan nilai atau ajaran Islam. Kedua, yang dimaksud
ekonomi Islam adalah sistem. Sistem menyangkut pengaturan, yaitu pengaturan
kegiatan ekonomi dalam suatu cara atau metode tertentu.°

Yusuf Qardhawi. Pengertian Ekonomi Syariah merupakan ekonomi yang
berdasarkan pada ketuhanan, Esensi system ekonomi ini bertitik tolak dari Allah
Azza Wa Jalla, tujuan akhirnya kepada Allah Azza Wa Jalla, dan memanfaatkan
sarana yang tidak lepas dari syariat Allah Azza Wa Jalla.3!

Menurut Umar Chapra, ekonomi Islam merupakan suatu cabang ilmu

pengetahuan yang membantu manusia dalam mewujudkan kesejahteraannya

30 Fahrur Ulum, Studi Ekonomi Syariah, h. 2
31 Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, (Aria Mandiri Group, 2018), h. 3



19

melalui alokasi dan distribusi berbagai sumber daya langka sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan berdasarkan Syariah (al- ‘igtisad al-syariah) tanpa mengekang
kebebasan individu secara berlebihan, menciptakan ketidakseimbangan makro
ekonomi dan teknologi, atau melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta
ikatan moral yang terjalin di masyarakat.>?
b. Tujuan Ekonomi Syariah
Ekonomi Islam atau ekonomi syariah merupakan sistem ekonomi yang
mengarahkan pengelolaan harta dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat.
Sehingga setiap ekonomi yang akan berdampak merugikan pihak lain atau tidak
memberikan manfaat, dilarang untuk dilakukan.®® Tujuan ekonomi Islam atau
adalah maslahah (kemaslahatan) bagi umat manusia. Yaitu denga mengusahakan
segala aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berakibat pada adanya
kemaslahatan bagi manusia, atau dengan mengusahakan aktivitas yang secara
langsung dapat merealisasikan kemaslahatan itu sendiri. Aktivitas lainnya demi
menggapai kemaslahatan adalah dengan menghindarkan diri dari segala yang
membawa masfada (kerusakan) bagi manusia. Penggunaan harta kearah
kemaslahatan dapat dilakukan ke arak kemaslahatan dapat dilakukan dengan:®*
1) Min haytsu al-wujud, yaitu denga mengupakayakan semua kegiatan

ekonomi yang dilakukan dapat memberikan berkah kemaslahatan,

baik dimulai dari pendirian usaha, strategi yang digunakan,

pengelolaan usaha, hingga keuntungan yang dihasilkan, semua

mengarah kepada kemaslahatan semua pihak.

32 Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, h.3
33 Irwan Misbach, Ekonomi Syariah (Makassar: Alauddin University Press, 2020), h. 23
34 Irwan Misbach, Ekonomi Syariah h. 24
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2) Min haytsu al-adam, yaitu dengan menghindari aktivitas ekonomi

C.

yang dapat menyebabkan kerusakan atau kerugian, baik diri sendiri
maupun bagi orang lain.

Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah

Sebuah prinsip merupakan ruh dari sebuah perkembangan ataupun

perubahan, dan merupakan akumulasi dari pengalaman atau pemaknaan oleh

sebuah objek tertentu. Dalam pelaksanaanya ekonomi syariah harus menjalankan

prinsip-prinsip sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Islam mengakui pemilikan pribadi dalam batas-batas tertentu, sehingga
tidak mutlak kepemilikan individu.

Kekuatan penggerak utama ekonomi syariah adalah kerja sama, prinsip
berjamaah, kebersamaan serta saling menolong juga menjadi pondasi
dasar dalam ekonomi syariah.

Ekonomi Syariah menolak terjadinya akumulasi kekayaan yang
dikuasai oleh segelintir orang saja, artinya ekonomi syariah
menekankan prinsip pemerataan kekayaan, sehingga tidak terjadi
disparitas yang mencolok.

Ekonomi syariah menjamin pemilikan masyarakat dan penggunaannya
direncanakan untuk kepentingan banyak orang.

Seorang muslim harus takut kepada Allah Azza Wa Jalla dan hari
penentuan di akhirat nanti, sehingga pertimbangan keputusan dalam
ekonomi syariah tidak semata-mata keuntungan didunia. Zakat harus
dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas (nisbah), artinya

tidak semua umat muslim terkena kewajiban membayar zakat, tetapi
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mereka yang mempunyai kekayaan tertentulah yang diwajibkan
membayar zakat.
6) Islam melarang riba dalam segala bentuk, dimana saat ini banyak sekali
praktek-praktek variasi dari riba yang perlu kita hindari.*®
d. Akad-akad Ekonomi Syariah
Dalam kaidah fikih, akad didefinisikan sebagai pertalian ijab
(pernyataan melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan)
sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan
sehingga terjadi perpindahan pemilikan dari satu pihak kepada pihak yang
lain.® Adapun pengertian akad menurut istilah, ada beberapa pendapat di
antaranya adalah Wahbah al-Zuhayli dalam kitabnya al-Figh Al-Islami wa
Adillatuh yang dikutip oleh Dimyauddin Djuwaini bahwa akad adalah
hubungan/keterkaitan antara ijab dan qabdl atas diskursus yang dibenarkan oleh
syara’ dan memiliki implikasi hukum tertentu.®” Ada beberapa akad-akad dalam
ekonomi syariah antara lain:
1) Akad Murabahah
Murabahah berasal dari kata ribh, yang berarti perolehan,
keuntungan, atau tambahan. Pelaksanaan jual beli dengan akad
murabahah, penjual harus mengungkapkan biayanya pada saat akad

terjadi serta penetapan marjin keuntungan yang disetujui. Bay’ al

h 105

% Sudarsono, MB dan Hendri, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Yogyakarta: Ekonosia, 2001),

% Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, Akad Jual Beli dalam Perspektif
Fikih dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, (Jurnal: Akad Jual Beli dalam Perspektif
Fikih, Vol. XII, No. 4, Desember 2015), h. 21

37 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.
48.
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Murabahah adalah menjual barang dengan harga yang ditetapkan di
pasaran dengan tambahan keuntungan yang diketahui.
2) Akad Istishna

Pengertian istisna menurut istilah, didefinisikan sebagai akad
meminta seseorang untuk membuat sebuah barang tertentu dalam
bentuk tertentu. Pengertian istisna merupakan akad yang dilakukan
dengan seseorang untuk membuat barang tertentu dalam tanggungan
dan akad tersebut merupakan akad membeli sesuatu yang akan dibuat
oleh seseorang. Menurut jumhur ulama, hukum transaksi istisna’
hukumnya boleh, begitu pula pendapat ahli fikin Hanafiyah, jual beli
istisnd’ diperbolehkan karena telah lama menjadi kebiasaan (“urf) yang
mengandung unsur kebaikan (istihsan). Jadi hikmah dibolehkannya
jual beli istisna karena keberadaannya telah menjadi keperluan
manusia.

3) Akad Salam

Akad salam disyaratkan berdasarkan dalil dari Alquran, sunnah
dan ijma ulama. Akad salam atau salaf adalah penjualan sesuatu di
masa yang akan datang dengan imbalan sesuatu yang sekarang, atau
menjual sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan. Para
ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah mendefinisikan akad salam sebagai
akad atas sesuatu yang disebutkan dalam sifatnya dalam perjanjian
dengan penyerahan tempo dengan imbalan harga yang diserahkan
dalam majelis akad. Pengertian salaf atau istalafa sama dengan

iqtarada yang artinya “berutang”. Menurut istilah, mazhab Hanafi
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mendefinisikan salam sebagai jual beli tempo dengan tunai. Menurut
Mazhab Maliki, salam adalah akad jual beli dimana modal (harga)
dibayar di muka, sedangkan barang diserahkan di belakang. Jadi salam
adalah salah satu bentuk jual beli di mana uang harga barang
dibayarkan secara tunai, sedangkan barang yang dibeli belum ada,
hanya sifat-sifat, jenis, dan ukurannya sudah disebutkan pada waktu

perjanjian dibuat.

4) Akad Musharakah

5)

Pengertian shirkah (musharakah) secara harfiah berarti
percampuran. Menurut bahasa, shirkah adalah bercampurnya suatu
harta dengan harta yang lain sehingga keduanya tidak dapat dibedakan.
Menurut ulama Syafi’iyyah, shirkah adalah tetapnya hak kepemilikan
bagi dua atau lebih sehingga tidak terbedakan antara hak pihak yang
satu dengan hak pihak yang lain dan menurut ulama Hanafiyah,
shirkah adalah transaksi antara dua orang yang bersekutu dalam modal
dan keuntungan.

Akad Mudharabah

Mudharabah adalah akad yang berlaku antara dua pihak dengan
syarat salah seorang dari keduanya menyerahkan sejumlah uang
kepada pihak yang lain untuk didagangkan dan keuntungan yang
diperoleh dibagi dua sesuai dengan kesepakatan. Menurut Wahbah al-
Zuhayli, mudharabah didefinisikan sebagai akad yang di dalamnya
pemilik modal memberikan (harta) pada ‘amil (pengelola) untuk

mengelolanya, dan keuntungannya menjadi milik bersama sesuai
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dengan apa yang mereka sepakatkan, sedangkan kerugiannya hanya
menjadi tanggungan pemilik modal saja. Sayid Sabig, memberikan
definisi mudharabah adalah suatu akad antara dua pihak di mana salah
satu pihak memberikan uang (modal) kepada pihak lain untuk
diperdagangkan dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi di antara
mereka berdua sesuai dengan kesepakatan mereka.®® Dari penjelasan
diatas dapat di pahami bahwa akad mudharabah adalah akad yang
dilakukan antara dua pihak yaitu pemilik dengan pengelola untuk
melakukan kerjasama dan keuntungan yang di dapat akan di bagi dua
sesuai dengan kesepakatan.
6) Akad ljarah

Sewa-menyewa dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
ljarah. ljarah berasal dari kata “ajara (u>') dan memiliki beberapa
sinonim, dapat diartikan: menyewakan, memberinya upah dan
memberinya pahala. Menurut bahasa, ijarah artinya, sewa menyewa
atau jual beli manfaat. Sayid Sabiq mengemukakan, bahwa al-ijarah
berasal dari kata ‘al-ajru’ (U>)) yang berarti ‘al-iwadh’ (sewa atau
imbalan, ganjaran atau pahala). Jadi Ijarah menurut bahasa dan secara
syara’ memiliki makna jual beli manfaat.>® Dari beberapa pendapat

diatas, maka akad ijarah merupakan akad sewa menyewa antara dua

3% Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, Akad Jual Beli dalam Perspektif
Fikih dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, (Jurnal: Akad Jual Beli dalam Perspektif
Fikih, Vol. XII, No. 4, Desember 2015), h. 787-792

39 Eka Nuraini Rachmawati dan Ab Mumin bin Ab Ghani, Akad Jual Beli dalam Perspektif
Fikih dan Praktiknya di Pasar Modal Indonesia”, (Jurnal: Akad Jual Beli dalam Perspektif
Fikih, Vol. XII, No. 4, Desember 2015), h. 793



25

pihak yaitu penyewa dengan yang menyewakan, yang memberikan
hak kepemilikan manfaat dari barang atau jasa.
e. Transaksi yang dilarang
1) Riba

Secara etimologi riba berarti Az-Ziyadah artinya tambahan.
Sedangkan menurut terminologi adalah  kelebihan/tambahan
pembayaran tanpa ada ganti/ imbalan yang disyaratkan bagi salah
seorang dari dua orang yang membuat akad (transaksi). Diantara akad
jual beli yang dilarang keras antara lain adalah riba. Riba secara bahasa
berarti penambahan, pertumbuhan, kenaikan, dan ketinggian.
Sedangkan menurut syara’, riba berarti akad untuk satu ganti khusus
tanpa diketahui perbandingannya dalam penilaian syariat ketika
berakad atau bersama dengan mengakhirkan kedua ganti atau salah
satunya.*® Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa riba adalah
pengambilan tambahan baik dalam jual beli maupun pinjam
meminjam. Adapun jenis-jenis riba sebagai berikut:

Riba Fadhl, yaitu tukar menukar dua barang yang sama jenisnya
dengan kualitas berbeda yang disyaratkan oleh orang yang
menukarkan. Contoh: tukar-menukar emas dengan emas, perak
dengan perak, beras dengan beras dan sebagainya.

Riba Yadd, yaitu berpisah dari tempat sebelum ditimbang dan
diterima, maksudnya: orang yang membeli suatu barang, kemudian

sebelum ia menerima barang tersebut dari si penjual, pembeli

40 Sjahdeini, Sutan Remy, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek Hukumnya
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014), h. 171.
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menjualnya kepada orang lain. Jual beli seperti itu tidak boleh sebab
jual beli masih dalam ikatan dengan pihak pertama.

Riba Nasi’ah yaitu riba yang dikenakan kepada orang yang
berhutang disebabkan memperhitungkan waktu yang ditangguhkan.
Contoh: Aisya meminjam cincin 10 gram pada Amina, oleh Amina
disyaratkan membayarnya tahun depan dengan cincin emas sebesar 12
gram, dan apabila terlambat 1 tahun maka tambah 2 gram lagi menjadi
14 gram dan seterusnya. Ketentuan melambatkan pembayaran satu
tahun.

Riba Qardh, yaitu meminjamkan sesuatu dengan syarat ada
keuntungan atau tambahan bagi orang yang meminjam atau yang
memberi hutang. Contoh: Muhammad meminjam uang sebesar Rp
25.000 kepada Ali. Ali mengharuskan dan mensyaratkan agar
Muhammad mengembalikan hutangnya kepada Ali sebesar Rp 30.000
maka tambahan Rp 5.000.*

2) Gharar

Secara bahasa gharar dimaknai sebagai al-khatr dan altaghrir
yang berarti suatu penampilan yang menimbulkan kerusakan, atau
sesuatu yang tampaknya menyenangkan, namun dalam realitasnya
justru memunculkan kebencian. Transaksi yang merefleksikan unsur
gharar dipandang sebagai transaksi yang tidak benar, dan karenanya,
“haram” untuk dilaksanakan. Ketidakpastian yang inheren dalam

transaksi gharar akan menyentuh kemungkinan “untung” atau “rugi”,

4 Azzam Abdul, Aziz Muhammad, Figh Muamalat System Transaksi dalam Islam, (Jakarta:
AMZAH, 2010), h. 215
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“tidak untung dan tidak rugi”, bahkan hanya “untung bagi satu pihak”

dan “rugi bagi pihak lain”.*?

Pandangan ulama-ulama figih terhadap gharar adalah sebagai
berikut:

a) Ibnul Qoyyim berkata bahwa gharar adalah sesuatu yang tidak
dapat diukur penerimaannya baik barang tersebut ada ataupun
tidak ada, seperti menjual kuda liar yang belum tentu bisa di
tangkap meskipun kuda tersebut wujudnya ada dan kelihatan.

b) Imam as-Sarakhsi, dari mazhab Hanafi, menyatakan gharar yaitu
sesuatu yang tersembunyi akibatnya.

c) Imam al-Qarafi, dari mazhab Maliki, mengemukakan bahwa
gharar adalah suatu yang tidak diketahui apakah ia akan diperoleh
atau tidak.

d) Imam Shirazi, dari mazhab Syafi’i, mengatakan gharar adalah
sesuatu yang urusannya tidak diketahui dan akibatnya
tersembunyi. Dapat disimpulkan bahwa gharar adalah jual beli
yang dalam proses transaksinya mengandung unsur-unsur
ketidakjelasan dan unsur ketidakjelasan tersebut yang dilarang
dalam Islam.*® Berdasarkan beberapa pendapat ulama figih dapat
disimpulkan bahwa gharar adalah salah satu transaksi yang

dilarang dalam Islam, karena dalam transaksinya mengandung

42 Evan Hamzah Muchtar, “Muamalah Terlarang: Maysir dan Gharar”, Jurnal Asy-
Syukriyyah, Vol 18 Edisi Oktober 2017, h. 86-87

43 Evan Hamzah Muchtar, “Muamalah Terlarang: Maysir dan Gharar”, Jurnal Asy-
Syukriyyah, Vol 18 Edisi Oktober 2017, h. 87
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unsur ketidakjelasan atau ketidakpastian dimana hal tersebut tidak
sesuai dengan rukun dan syarat dalam bermuamalah.

Gharar dalam objek transaksi meliputi:

Ketidakjelasan dalam jenis objek transaksi ketidakjelasan atas
jenis objek transaksi merupakan klarifikasi ketidakjelasan yang
paling besar dampaknya. Hal tersebut disebabkan karena dalam
ketidakjelasan ini mengandung ketidakjelasan atas dzat, macam,
dan sifat ataupun karakter objek transaksi. Hal-hal yang termasuk
ketidakjelasan atas jenis objek transaksi menurut para ulama figh
adalah: Saya jual komoditi kepada anda seharga sepuluh dinar
atau saya jual sesuatu kepada anda seharga sepuluh dinar (tetapi
komoditinya tidak diketahui) dan saya jual apa yang ada dalam
karung saya seharga sepuluh dinar.

Ketidakjelasan dalam macam objek transaksi. Ketidakjelasan
terhadap macam objek transaksi dapat menghalanginya jual beli
sebagaimana ketidakjelasan atas jenisnya. Ketidakjelasan tersebut
karena mengandung unsur gharar yang banyak seandainya
seorang (penjual) berkata pihak yang lain. “Saya jual kepada anda
binatang dengan harga sekian tanpa menjelaskan jenis dari
binatang yang ditawarkan, apakah ia termasuk jenis onta atau
kambing. Maka transaksi jual beli semacam ini rusak karena
adanya unsur ketidakpastian dalam hal macam objek transaksinya.
Ketidakjelasan dalam sifat objek transaksi, beberapa contoh dari

transaksi jual beli terlarang karena faktor gharar yang disebabkan
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dari unsur ketidaktahuan dalam sifat dan karakter objek transaksi.
Contohnya jual beli sesuatu yang ada dalam kandungan tanpa
induknya, jual beli janin, sperma jantan, dan segala bentuk materi
pembuahan janin.

Ketidaktahuan dalam ukuran objek transaksi transaksi jual beli
yang dilarang karena unsur gharar yang timbul akibat
ketidaktahuan dalam kadar dan takaran objek transaksi antara lain,
jual beli (barter antara) buah yang masih berada di pohon dengan
kurma yang telah dipanen, anggur yang masih basah dengan zabib
(anggur kering), dan tanaman dengan makanan dalam takaran
tertentu.

Ketidakjelasan dalam dzat objek transaksi. Jual beli semacam ini
biasanya dapat menyebabkan perselisihan dalam penentuan,
walaupun jenis, macam, dan sifat kadarnya diketahui tetapi secara
zat tidak diketahui, dan hal ini berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan yang bermacam-macam. Jika dijual suatu objek
tanpa adanya penentuan dzatnya, seperti jual beli pakaian atau
kambing yang bermacam-macam pada dasarnya komoditi di sini
menjadi tidak jelas dalam volumenya yang besar dan dapat
menimbulkan perselisihan yang pelik yang pada akhirnya
berakibat pada rusaknya transaksi jual beli.

Melakukan sesuatu dengan akad atas sesuatu yang ma 'dum (tidak
nyata adanya) Bentuk lain gharar yang dapat mempengaruhi

sahnya jual beli yaitu keberadaan objek transaksi yang tidak ada
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pada waktu transaksi dilakukan. Ataupun keberadaan objek tidak
jelas pada masa yang akan datang, bisa bersifat spekulatif dimana
mungkin objek ada dan kemungkinan juga tidak ada, maka jual
beli semacam ini tidak sah. Sebagai contoh dari transaksi adalah
jual beli anak unta yang belum lahir dan buah yang belum siap
panen. Seekor unta (mengandung) bisa jadi melahirkan bisa juga
tidak (keguguran/mati) begitu juga buah.

g) Tidak adanya hak melihat atas objek transaksi. Ada kalanya objek
transaksi diketahui macam, jenis, sifat, ukuran, waktu, berwujud,
dan dapat diserahkan akan tetapi masih dikategorikan kedalam
unsur gharar oleh sebagian para ulama ahli figh. Yaitu ketika
objek tersebut tidak dapat dilihat oleh salah satu dari pihak penjual
atau pembeli. Dan itu terjadi ketika objek transaksi tidak ada pada
waktu transaksi berlangsung, atau ada pada waktu akad
berlangsung akan tetapi tidak terlihat karena berada lam
pembungkusan, dan inilah yang dikenal dengan jual beliain ghaib,
yaitu objek transaksinya ada di luar (tidak terindera) dan dimiliki
penuh oleh penjual akan tetapi tidak dapat dilihat oleh pembeli.**

3) Maysir
Maysir adalah transaksi yang digantungkan pada suatu keadaan
yang tidak pasti dan bersifat untung-untungan. Identik dengan kata

maisir adalah gimar. Menurut Muhammad Ayub, baik maisir maupun

44 Siti Zubaidah, Tinjaun Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah Duku Sistem Borongan (Studi
Kasus di Kelurahan Pasar Surulangan Kecamatan Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara),
(Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, Bengkulu, 2018), h. 35-43
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gimar dimaksudkan sebagai permainan untung-untungan (game of
cance). Dengan kata lain, yang dimaksudkan dengan maisir adalah
perjudian.®® Maysir artinya sesuatu yang mengandung unsur judi.
Syara’ telah melarang perjudian dengan tegas, bahkan syara’
memandang bahwa harta yang dikembangkan dengan jalan perjudian
bukanlah termasuk hak milik Allah swt.*® Dari penjelasan di atas dapat
dipahami bahwa maysir adalah transaksi yang dilarang dalam Islam
karena dalam transaksinya mengandung unsur perjudian.
4) Tadlis
Tadlis artinya penipuan. tadlis pada jual beli dalam hukum Islam
itu di haramkan karena tadlis merupakan penipuan yang dilakukan
dalam transaksi jual beli oleh pihak penjual terhadap barang/objek
yang dijualnya kepada pembeli, aspek tadlis dalam transaksi jual beli
sebenarnya tergolong kedalam jual-beli gharar. Dimana jual beli
gharar merupakan jual beli yang mengandung unsur-unsur penipuan
dan penghianatan, baik karena ketidakjelasan dalam objek jual beli
atau ketidak pastian dalam cara pelaksanaanya. Sehingga hukum dari
jual beli semacam ini dilarang (haram). Ada beberapa unsur tadlis
yang terjadi terjadi dalam transaksi jual beli. Dimana tadlis yang
terjadi dalam jual beli dapat terbagi kedalam beberapa hal yaitu:
a) Tadlis dalam hal kualitas adalah penipuan dalam transaksi jual
beli yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli terhadap mutu

atau kualitas barang yang dijual (mengatakan barang yang

4 Azzam Abdul, Aziz Muhammad, Figh Muamalat System Transaksi dalam Islam, h. 217
46 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Tot al Media, 2009), h. 163
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sejatinya bermutuh buruk tetapi dikatakan kepada pembeli barang
tersebut bermutuh baik dan berkualitas tinggi.

b) Tadlis dalam hal kuantitas yaitu penipuan yang dilakukan oleh
pihak penjual terhadap jumlah yang akan diterima kepada pihak
pembeli (penipuan atas jumlah barang yang diterima oleh pembeli
tidak sesuai dengan akad perjanjian atau kuantitas barang/objek
jual beli bersifat gharar/tidak pasti).

c) Tadlis dalam hal harga ialah penipuan harga jual yang dilakukan
oleh penjual kepada pembeli, dalam hal ini seperti penjual tidak
memberitaukan secara jujur berapa harga pokok dan keuntungan
yang didapat atas barang tersebut, menjual barang dengan
keuntungan yang berlipat ganda/melebihi harga pokok.

d) Tadlis dalam hal waktu penyerahannya ialah penipuan yang
dilakukan oleh penjual kepada pembeli atas waktu penyerahan
barang yang telah disepakati pada saat di awal akad (penyerahan
barang tidak sesuai waktu yang disepakati tanpa
menginformasikan alasan tertentu kepada pihak pembeli).*

C. Tinjauan Konseptual
1. Jual Beli
Jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar sesuatu dengan yang lain.
Dalam pandangan ini, termasuk pertukaran sesuatu yang tidak dianggap senagai
mal/harta. Adapun definisi menurut syara™ adalah menyerahkan hak kepemilikan suatu

barang yang berharga dengan cara barter/pertukaran yang telah mendapatkan

47 M. Tholib Alawi, “Aspek Tadlis dalam sistem jual beli”, (Jurnal: Ekonomi dan Perbankan
Syariah, VVol.2 No.1 April 2017), h. 133
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persetujuan syara’ atau menyerahkan hak kepemilikan suatu manfaat yang mubah,
secara permanen dengan ganti suatu harta yang berharga.*® Jadi dapat disimpulkan
bahwa jual beli adalah kegiatan tukar menukar baik berupa barang dengan uang mapun
barang dengan barang atau sesuatu yang memiliki nilai yang dilakukan berdasarkan
kesepakatan atau perjanjian antara kedua belah pihak.
2. Pasar

Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran produk baik berupa barang maupun
jasa yang yang alamiah yang telah berlangsung sejak peradaban manusia. Islam
menempatkan pasar pada kedudukan yang yang penting dalam perekonomian.*® Dalam
ilmu ekonomi pengertian pasar tidak harus dikaitkan dengan suatu tempat yang
dinamakan pasar dalam pengertian sehari-hari. Suatu pasar dalam ilmu ekonomi adalah
dimana saja terjadi transaksi antara penjual dan pembeli.>® Jadi dari beberapa definisi
di atas dapat disimpulkan bahwa pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli
untuk melakukan transaksi jual beli baik berupa barang maupun jasa yang dalam
transaksinya terdapat tawar-menawar harga.

3. Ekonomi Syariah

Monzer Kahf menjelaskan bahwa ekonomi adalah subset dari agama. Ekonomi
Syariah dipahami sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari paradigma Islam yang
sumbernya merujuk pada Al-Quran dan Sunnah. Ekonomi Syariah merupakan bagian
dari ilmu ekonomi yang bersifat interdisipliner.>! Secara umum pengertian ekonomi

adalah salah satu ilmu sosial yang mempelajari aktivitas manusia yang berhubungan

48 Muhammad bin Qosim al-Ghazali, Fath al Qorib al- Mujib, juz 1, h. 294-297

4 M. Nur Rianto Al Arif dan Dr. Euis Amali, Teori Mikroekonomi Suatu Perbandingan
Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional (Jakarta: Kencana, 2010), h. 263

%0 Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFF, 2015), h. 43

51 Fahrur Ulum, Studi Ekonomi Syariah, h. 1
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dengan produksi, distribusi dan konsumsi terhadap barang dan jasa. Di Indonesia
penggunaan istilah ekonomi Islam terkadang digunakan bergantian dengan istilah
ekonomi syariah. Hal itu disebabkan karena memang pengertian ekonomi Islam
semakna dengan pengertian ekonomi syariah. Berdasarkan beberapa pengertian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa ekonomi syariah adalah ilmu ekonomi yang
mempelajari masalah ekonomi umat manusia yang dalam aktivitasnya berkaitan
dengan jual beli yang diatur berdasarkan pada ajaran islam yang sesuai dan tidak
bertentangan dengan Al-Quran dan sunnah. Berdasarkan penjelasan di atas maka judul
ini dapat disimpulkan bahwa jual beli adalah salah satu kegiatan yang dilakukan
masyarakat pada umumnya dengan mengikuti atau menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi syariah dalam pelaksanaannya sebagaimana Al-Qur’an dan hadist sebagali
sumber hukumnya.
D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah sebuah gambaran atau model berupa konsep yang
didalamnya menjelaskan tentang hungan antara variabel yang satu dengan variabel
yang lain. Hubungan tersebut dikemukakan dalam bentuk diagram atau skema dengan
tujuan untuk mempermudah memahami.>? Sesuai dengan judul penelitian ini yang
membahas mengenai “Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar Senggol Kota Parepare
(Analisis Ekonomi Syariah)” untuk mempermudahkan penelitian ini penulis membuat

kerangka pikir, adapun bagan kerangka pikir sebagai berikut:

52 Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya Iimiah IAIN Parepare 2020,
(Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h. 21
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitan ini adalah menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu yang memerlukan proses
yang berasal dari hasil wawancara, observasi, atau dari sejumlah dokumen. Data-data
tersebut kemudian dirangkum dan diseleksi agar bisa dimasukkan dalam kategori yang
sesuai. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.>
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Senggol Kota Parepare di jalan Sultan
Hasanuddin, Kelurahan Ujung Sabbang.
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 2 bulan untuk memperoleh data-data
yang dibutuhkan.
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penulis maka penelitian ini akan difokuskan untuk

melakukan penelitian tentang Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar Senggol Kota

Parepare (Analisis Ekonomi Syariah).

%3 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), h. 133

36
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D. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, data
kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka. Data
kualitatif ini diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data seperti
wawancara, analisis dokumen, atau observasi yang telah dituangkan dalam catatan
lapangan. Bentuk lain dari data kualitatif adalah gambar yang diperoleh pemotretan
atau rekaman video. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder:
1. Data Primer
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari
responden dan informasi melalui wawancara dan observasi langsung dilapangan.
Responden adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang
merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti.>* Data primer adalah data yang diperoleh
dengan melakukan observasi dan wawancara pada penjual dan pembeli pakaian bekas
di Pasar Senggol Kota Parepare. Adapaun narasumber dalam penelitian ini adalah 7
penjual pakaian bekas di Pasar Senggol dan 6 pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung yaitu dengan melalui perantara. Dalam hal ini data sekunder yang di maksud
penulis adalah dokumentasi-dokumentasi yang diharapkan sebagai informasi
pelengkap dalam penelitian. Data sekunder yang diperoleh berasal dari buku-buku,
internet, artikel, dokumen, jurnal, foto, rekaman video yang berhubungan dengan

penelitian ini.

5 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34
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E. Teknik Pengumpulan dan Penolahan Data
1. Observasi
Observasi bisa disebut sebagai pengamatan atau teknik pengamatan dari
seorang peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang
diteliti dengan menggunakan instrument yang berupa pedoman peneliti dalam bentuk
lembar pengamatan atau lainnya.>® Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke lokasi
untuk mengamati praktik jual beli yang dilakukan pedagang dengan pembeli pakaian
bekas di Pasar Senggol Kota Parepare.
2. Wawancara
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan pelitian dengan
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informasi atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (quide) wawancara.>®
Dengan mengajukan sejumlah pertanyaan untuk dijawab secara lisan, dimana materi
yang akan dipertanyakan telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh peneliti sebagai
pedoman. Adapaun narasumber dalam penelitian ini adalah 7 penjual pakaian bekas di
Pasar Senggol dan 6 orang pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol.
3. Dokumentasi
Dokumtasi merupakan metode pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan
diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya
mengambil data yang sudah ada seperti indeks prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas

tanah dan sebagainya.®’

%5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatuf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 118
%6 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 133
57 Basrowi dan Suwandi, Memahami penelitian kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 158
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F. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data ialah data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh
peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga
keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggunjawabkan.®
G. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif. Proses
pengumpulan data data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip
oleh Sugiyono, bahwa aktifitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.>

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan kata
lain proses reduksi kata ini dilakukan oleh peneliti secara terus-menerus saat
melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang diperoleh
dari hasil panggilan data. Tujuan reduksi data adalah untuk menyederhanakan data
yang diperoleh selama penggalian data dilapangan. Sehingga tujuan penelitian tidak
hanya untuk menyederhanakan data tetapi juga untuk memastikan data yang diolah itu
merupakan data yang tercakup dalam scope penelitian.®®

Peneliti dalam hal ini melakukan pengubahan dari rekaman menjadi tulisan

secara verbatim. Dengan proses mendengar hasil rekaman berulang-ulang Kkali

% Muhammad Kamal Zubair, dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Parepare Tahun
2020, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h. 23

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitataif, h, 300

80 S Siyoto & M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 122-123
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sehingga peneliti mengerti hasil dari wawancar, kemudian dianalisis, sehingga didapat
gambaran pada hal yang diteliti.
2. Penyajian Data
Menurut Miles dan Huberman, penyajian data adalah “sekumpulan informasi
tersusun yang memeberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan”. Langkah ini
dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan data-data
yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, sehingga
memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk
dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gambaran
keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data
sesuai dengan pokok permasalahan yang di awali dengan pengkodean pada setiap sub
pokok permasalahan.®!
3. Verifikasai/Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis data. Pada
bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
Kegiatan in dimaksud untuk mencari makna data yang dikumpilkan dengan mancari
hubungan, persamaan, atau perbedaan. Penarikan kesimpulan bisa dilakukan dengan
jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan makna

yang terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.®?

b1 S Siyoto & M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 123
%2 S Siyoto & M A Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, h. 124



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pasar Senggol Kota Parepare berlokasi di jalan Sultan Hasanuddin, salah satu
pasar yang menjual berbagai kebutuhan pokok seperti sembako dan berbagai jenis
pakaian termasuk pakaian bekas. Pasar Senggol merupakan salah satu pasar yang
menjual pakaian bekas terbanyak di Kota Parepare ada beberapa jenis pakaian bekas
yang di jual di Pasar Senggol Kota Parepare mulai dari baju kaos, kemeja, sepatu, tas,
jaket, celana dan berbagai jenis pakaian bekas lainnya. Banyak orang yang sudah
mengetahui pasar ini sehingga pasar ini ramai dikunjungi oleh pembeli. Pasar Senggol
Kota Parepare mulai di buka jam 4 sore sampai jam 11 malam.

1. Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar Senggol Kota Parepare

Jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare dilakukan antara
penjual pakaian bekas dengan agen dan antara penjual pakaian bekas dengan pembeli
atau konsumen. Penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare membeli
pakaian bekas dari agen dengan sistem ball kemudian penjual menjualnya kembali
secara eceran kepada pembeli atau konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare. Dalam
praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol peneliti akan menguraikan lebih jelas
mengenai praktik jual beli pakaian bekas di pasar senggol kota parepare, peneliti
menguraikan hasil wawancara dari beberapa informan sebagai sumber data yang
akurat.

a. Pihak yang bertransaksi
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi.

Dengan berinteraksi, mereka dapat mengambil dan memberikan manfaat.
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Salah satu praktik yang merupakan hasil interaksi sesama manusia adalah
terjadinya transaksi jual beli yang denga adanya transaksi jual beli mereka
mampu untuk mendapatkan kebutuhan yang mereka inginkan, seperti
transaksi yang dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di Pasar Senggol
Kota Parepare dapat diketahui bahwa pihak yang melakukan transaksi
dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli pakaian bekas di Pasar
Senggol Kota Parepae. Adapun pihak-pihak yang melakukan transaksi jual
beli pakaian bekas pada penelitian ini adalah:

Tabel 4.1. Data penjual pakaian bekas di Pasar Senggol

NO Nama Umur
1 Burhan 40 Tahun
2 | Samsul 32 Tahun
3 Patriadi 31 Tahun
4 | Heril 36 Tahun
5 | Arifin 50 Tahun
6 Machmuddin 29 Tahun
7 Hanni 35 Tahun

Sumber Data: Hasil wawancara

Tabel 4.2. Data pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol

NO Nama Umur
1 | Sumiati 22 Tahun
2 Hasriani 23 Tahun
3 Ikram 22 Tahun
4 | Andi Makkulau 22 Tahun
5 | Fauding 23 Tahun
6 | Haykal 22 Tahun

Sumber Data: Hasil wawancara
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Adapun jenis-jenis pakaian bekas yang di jual oleh penjual di Pasar Senggol

Kota Parepare adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data jenis-jenis pakaian bekas

NO Nama Pakaian Bekas yang di Jual
1 | Burhan Celana panjang pria
2 | Samsul Celana dan Jaket pria
3 | Patriadi Baju-baju kaos
4 | Heril Baju kaos, celana panjang dan
pendek
5 | Arifin Tas
6 | Machmuddin Topi
7 | Hanni Baju kemeja

Sumber Data: Hasil wawancara

Uraian lebih jelas mengenai praktik jual beli pakaian bekas di pasar senggol

kota parepare, peneliti menguraikan hasil wawancara dari beberapa informan Pak

Burhan selaku penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengatakan

bahwa:

“Kalau asalnya ini pakaian bekas tidak saya tahu karena ini pakaian-pakaian
bekas saya beli dari pedagan juga atau agen yang ada di Makassar saya beli per
bal itu pakaian-pakain bekas, kalau di tanya dari mananya itu kurang tau juga
nak, biasanya itu kalau ada lagi barang menelepon lagi agen tempatku sering
ambil barang bilang ada lagi barang masuk,”.

Sejalan dengan pernyataan informan sebelumnya, Pak Samsul selaku penjual

pakaian bekas mengatakan bahwa:

“Saya dapat ini pakaian dari Makassar saya beli dari agennya saya beli per bal,
biasanya saya itu pesan pakaian bekas ini itu melalui telepon saja nanti kurir yang

antar’”.

Wawancara kembali dilakukan dengan Pak Machmuddin selaku penjual

pakaian bekas mengatan bahwa:

“Kalau dapatnya itu dari agen, ada memang agennya di sini ada juga agen di
Makassar, kita beli per bal kalau agen yang dari Makassar itu biasanya kita
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telepon setelah itu ada kode yang di kasi lihat baru saya transfermi uangnya
nanti barangnya di kirim expedisi, kalau agen di sini bisaji langsung kita yang
datangi, bisa mi juga di lihat merk atau kode apa, harga berapa juga, tapi kalau
agen Parepare yang ada di sini itu agak mahal harganya kalau agen Makassar

agak murah jadi kalau saya lebih sering pesan barang di agen yang ada di

Makassar”.%2

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
penjual/pengecer di Pasar Senggol Kota Parepare mendapatkan pakaian bekas dari
agen yang ada di Makassar dan agen yang ada di Parepare, penjual membeli pakaian
bekas tersebut secara ball, dalam transaksinya penjual memesan pakaian bekas dari
agen melalui via telepon kemudian memberikan kode setelah itu penjual/penegecer
membayar barang tersebut melalui via transfer setelah transaksi selesai agen akan
mengirim pakaian bekas tersebut baik melalui kurir atau expedisi, tetapi jika penjual
membeli pakaian bekas dari agen yang ada di Parepare biasanya penjual langsung
datang ke tempat agen yang ada di Parepare.

Wawancara kembali dilakukan dengan pertanyaan yang berbeda Pak Burhan

selaku penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengatakan bahwa:
“Tidak bisa ki lihat itu barang yang mau di beli karena kita mau lihat tapi tidak
bisa karena kita beli per bal cuma merk saja yang bisa dilihat seperti misalnya
di situ pakaian sor berarti di dalamnya itu pakain sor semua, kalau mereknya
baju berarti di dalamnya baju semua, begituji bisanya kalau untuk lihat
langsung apalagi periksa-periksa tidak bisa”.%*

Sejalan dengan pernyataan informan sebelumnya, Pak Samsul selaku penjual

pakaian bekas mengatakan bahwa:

“Dalam transaksi sama agen itu tidak bisa ki lihat itu pakaian yang mau di beli,
selesai transaksi baru ki bisa periksa, kita pilih-pilih mi juga kita pisahkan
pakaian yang bagus, yang tidak bagus tidak sedikit juga saya sering dapat
pakaian yang tidak bisami di jual karena terlalu banyak nodanya yang tidak bisa

8 Machmuddin, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota
Parepare, pada tanggal 28/Desember/2022

84 Burhan, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 19/Desember/2022
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hilang biasanya kalau ada begitu saya buang ji saja, itumi juga salah satu yang
kadang kasih kurang keuntungan yang di dapat kalau banyak di dapat pakaian
yang begitu tidak layak jual”.%®

Pak Patriadi selaku penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare

mengatakan bahwa:
“Tidak, biasanya yang bisa kita lihat itu cuma ituji kode yang ada di ball kalau
isi dalam ball nanti di periksa setelah sampai itu barang, tidak bisaki periksa
karena jauh juga jaraknya toh baru yang kita beli itu memang sudah di kasih
masuk di karung dalam bentuk ball”. ®

Pak Heril selaku penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare

mengatakan bahwa:
“Tidak bisa, susah ki kalau mau ki periksa dulu karena begitu sudah di bungkus
dalam bal sebenarnya ini kayak ji sebenarnya kalau berjudi ki ceritanya karena
tidak pasti yang di dapat itu bagus semua dalam satu bal pakaian yang sudah di

beli untung-untungan ji ceritanya”.®’

Senada dengan pernyataan informan sebelumnya, Pak Arifin selaku penjual

pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengatakan bahwa:

“Kalau lihat merk atau kode ball bisa tapi kalau Kkita periksa itu isinya dalam
ball tidak bisa karena aturannya memang begitu dek, kita beli dari agen dalam

bentuk ball nanti kita bisa periksa itu barang pas sampai di kios”.%

Sejalan dengan pernyataan informan sebelumnya Pak Machmuddin selaku

penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengatakan bahwa:
“Tidak bisa, ada memang merknya ituji saja merk yang di ball-nya yang bisa di
lihat dan bervariasi juga harganya kadang ada yang dalam satu bal harga 9 juta
ada juga yang 10 juta dalam satu bal, kalau isi dalam bal yang itu pakaian cakar
tidak bisaki lihat i, nanti dilihat kalau sudah mi di bayar. Itupi baru ki bisa
periksa cacatnya pas sampai mi itu barang di sini, dan kalaupun banyak yang

85 Samsul, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 19/Desember/2022

% patriadi, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 23/Desember/2022

57 Heril, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare, pada
tanggal 23/Desember/2022

% Arifin, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare, pada
tanggal 23/Desember/2022
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rusak yah begitumi resiko pekerjaan dan pasti itu dalam satu bal ada yang
rusak”.%°

Pernyataan informan-informan sebelumnya kembali di pertegas Ibu Hanni

selaku penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengatakan bahwa:

“Tidak, karena aturanya memang begitu kalau beliki cakar tidak bisaki liat
kualitasnya itu pakaian yang dalam ball, merk saja bisa dilihat atau jenis
pakaianya ada tertulis di ball seperti macam-macam pakaian mulai dari baju,
celana, kemeja-kemeja banyak macamnya kita mami yang pilih, tapi kalau

untuk lihat pakaian yang dalam ball tidak bisaki, karena kita beli per bal

memang”.’

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pakaian bekas
yang di beli penjual/pengecer dalam bentuk ball dari agen tidak bisa di lihat terlebih
dahulu sebelum transaksi selesai, penjual hanya bisa melihat merk atau kode yang
tertulis di ball, mereka tidak bisa melihat atau memeriksa terlebih dahulu pakaian yang
akan di beli dari agen, seperti yang dikatakanan 7 dari 7 informan selaku penjual
pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare yang telah di wawancarai, dari ke 7
informan tersebut semua informan mengatakan bahwa ia tidak bisa melihat pakaian
bekas yang akan di beli dari agen karena pakaian yang akan di beli itu di bungkus dalam
ball, pakaian dalam ball tersebut baru bisa di lihat setelah barang tersebut sampai ke
penjual di Pasar Senggol Kota Parepare.

Salah satu informan mempertegas pernyataan dari beberapa informan lainnya
ia mengatakan bahwa aturan dalam membeli pakaian bekas dari agen memang seperti
itu penjual/pengecer tidak bisa melihat kualitas pakaian bekas yang akan di beli dari

agen, penjual/pengecer hanya bisa melihat merk atau kode yang tertulis di ball, penjual

% Machmuddin, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota
Parepare, pada tanggal 28/Desember/2022

70 Hanni, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare, pada
tanggal 28/Desember/2022
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tidak bisa melihat langsung isi dalam ball karena mereka membeli pakaian bekas dari
agen per ball.
Wawancara kembali dilakukan dengan informan, Pak Burhan selaku penjual

pakaian bekas di Pasar Senggol mengatakan bahwa:

“Biasa kalau datangmi itu barang pas di periksa itu biasanya dalam satu bal itu
ta sedikit ji biasa yang bagus itu barang, untung-untung ji itu kalau ada 2 kali
lipatnya dari satu bal yang bagus, tapi jarang sekali begitu, karena seumpama
300 lembar pakaian bekas dalam satu bal biasanya itu cuma 50 lembar yang
bagus-bagus jadi kalau salah sedikit yah kembali modal atau rugi begitumi

resikonya kerjaan”.”

Hal yang sama dikatan oleh Pak Samsul selaku penjual pakaian bekas di Pasar

Senggol mengatakan bahwa:
“Dalam satu bal itu kadang 50% yang bagus, 50% juga yang jelek atau kurang
bagus jarang sekali itu dalam satu bal kita dapat yang bagus semua bahkan tidak
pernah paka dapat yang begitu pasti itu dalam satu bal pasti ada yang rusak,
atau banyak nodanya yang tidak bisa hilang sering sekalimi saya dapat

begitu”.”?

Wawancara kembali dilakukan dengan pertanyaan yang sama dengan informan,

Pak Patriadi selaku penjual pakaian bekas di Pasar Senggol mengatakan bahwa:
“Random isinya dalam satu bal, kadang ada pakaian yang bagus, ada juga yang
kurang bagus contohnya itu kayak ada yang robek banyak kotornya bahkan ada
juga yang tidak layak jual karena parah sekali rusaknya. Jadi dalam satu bal itu

tidak semua bagus bebrapaji yang bagus”.”

Pernyataan dari Pak Patriadi kembali di pertegas oleh informan Pak Heril selaku

penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengatakan bahwa:

“Nah begitumi, kayak ki sebenarnya kalau beli kucing dalam karung karena
kadang ada yang bagus isinya kadang juga ada yang jelek jadi tidak bisaki

71 Burhan, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 19/Desember/2022

72 Samsul, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 19/Desember/2022

73 Patriadi, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 23/Desember/2022
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pastikan bagus semua karena kita beli dari agen per ball jadi tergantung rejeki
ta kalau yang di dapat banyak yang bagus-bagus alhamdulillah bisaki untung”.’

Sejalan dengan pernyataan informan sebelumnya Pak Arifin mengatakan

bahwa:

“Kalau cakar yang di beli per ball dari agen itu tidak bagus semua isinya, pasti
dalam satu bal itu pasti ada yang rusak karena begitu seperti yang saya bilang
tadi tidak bisaki lihat dulu itu barang yang mau di beli karena kita beli itu dalam
bentuk bal tidak ada di bilang di periksa dulu mana yang mau di beli, kita cuma
bisa lihat merk”.”

Wawancara kembali dilakukan dengan pertanyaan yang sama dengan informan,

Pak Machmuddin selaku penjual pakaian bekas di Pasar Senggol mengatakan bahwa

“Dalam satu bal itu kadang ada juga yang bagus ada juga yang kurang bagus,
kayak robek atau rusak toh tidak bisa mi di jual, campur-campur tidak bagus
semua dalam satu bal kadang juga dalam satu bal itu lebih banyak yang rusak
daripada yang bagus”.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pakaian yang di
beli penjual/pengecer dari agen tidak semua bagus ada beberapa barang yang terdapat
dalam ball tersebut ada yang kualitasnya baik dan ada yang kualitasnya tidak baik
seperti robek, kotor sehingga pedagang menjual pakaian bekas yang cacat tersebut
dengan harga yang murah bahkan ada beberapa pakaian yang tidak layak jual.

Hasil wawancara yang telah saya lakukan ke beberapa penjual pakaian bekas di
Pasar Senggol Kota Parepare semua informan mengatakan bahwa dalam satu ball
pakaian yang di beli dari agen dalam ball tersebut tidak semua bagus ada yang cacat

dan ada juga yang tidak layak untu di jual, hal tersebut di katakana oleh salah satu

74 Heril, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare, pada
tanggal 23/Desember/2022

7> Arifin, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare, pada
tanggal 23/Desember/2022

76 Machmuddin, Penjual Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota
Parepare, pada tanggal 28/Desember/2022
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informan ia mengatakan misalkan dalam satu ball itu ada 300 lembar pakaian bekas
biasanya hanya 50 lembar pakaian bekas yang bagus sisanya ada yang robek dan kotor,
ila juga menambahkan bahwa hal tersebut bersifat untung-untungan salah sedikit
kembali modal atau bahkan bisa mendatangkan kerugian.

Dalam praktik jual beli pakaian bekas di pasar senggol kota parepare peneliti
juga mewawancari 6 orang pembeli atau konsumen yang pernah atau sering membeli
pakaian bekas di pasar senggol kota parepare.

Sumiati selaku pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare, ia

mengatakan bahwa:

“Tergantung, kalau saya karena yang bagus bagus ji ku beli jadi lumayan bagus
juga kualitasnya, tapi banyak juga yang jual cakar tidak layak pakai ku lihat.
Intinya sesuai selera saja, karna yang menurutku tidak bagus bisa jadi bagus

menurut orang lain”.”’

Senada dengan pernyataan informan saudari Sumiati, Ikram sebagai konsumen

atau pembeli pakaian bekas mengatakan bahwa:

“Kualitasnya menurutku lumayan bagus karena kadang ada pakaian bekas yang
saya dapat yang bagus tapi kadang ada juga yang kurang bagus menurutku,
intinya haruski pintar-pintar pilih dan haruski teliti sebelum di bayar di periksa

cacatnya terlebih dahulu”.”®

Sependapat denga pernyataan informan-informan sebelumnya, A. Makkulau

sebagai konsumen atau pembeli pakaian bekas mengatakan bahwa:
“Menurut saya pakaian bekas yang dijual di sini berkualitas ji juga, apalagi
harga pakaian-pakaian bekas yang di jual di sini menurutku lumayan murah

dengan kualiatas yang lumayan sekali menurutku”.”

77 Sumiati, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 20/Desember/2022

78 lkram, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 24/12/2022

% A. Makkulau, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota
Parepare, pada tanggal 25/Desember/2022



50

Hal itu kembali dipertegas oleh informan, Saudara Fauding selaku pembeli

pakaian bekas, ia mengatakan bahwa:

“Kualitas pakaian bekas menurut saya masih sangat bagus dan layak pakai jika

kita sortir dengan baik dan yang paling penting itu kita cuci sebelum di pakai”.®°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas pakaian
bekas yang di jual di Pasar Senggol Kota Parepare masih sangat bagus dan layak pakai
hal tersebut dibenarkan oleh informan selaku pembeli pakaian bekas, hampir semua
informan yang saya wawancarai mengatakan bahwa kualitas pakaian bekas tersebut
masih sangat bagus apalagi jika di sortir dengan baik dan yang paling penting sebelum
pakaian tersebut digunakan sebaiknya di cuci terlebih dahulu, kata salah satu pembeli
sekaligus informan yang sempat saya wawancarai.

Wawancara kembali dilakukan dengan informan saudari Sumiati selaku

pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare, mengatakan bahwa:

“Dibebaskan jaki memilih dan periksa-periksa itu pakaian bekas sama
penjualnya, kalau misalnya baju saya mau ku beli itumi lagi baju di pilih-pilih
terus sampai dapatki yang sesuai keinginan, nanti kalau dapat ki lagi begitu
diperiksami, sempat ada yang robek atau ada nodanya, kalau ada nodanya bisaji
ga hilang setelah di cuci, pokoknya dipikir semua itu, apalagi yang di beli ini
pakaian bekas orang lain, jadi pasti mi ada minusnya, harus paki teliti memilih

sebelum dibeli”. &

Sejalan dengan pernyataan informan sebelumnya, Saudari Hasriani selaku

pembeli pakaian bekas mengatakan bahwa:

“Pastimi kalau itu bebas jaki untuk periksa dan pilih-pilih itu pakain cakar yang

mau dibeli selain itu bisaki juga tawar harganya dengan penjualnya”.%?

8 Fauding, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 24/Desember/2022

81 Sumiati, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepatre,
pada tanggal 20/Desember/2022

82 Hasriani, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 21/Desember/2022
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Senada dengan pernyataan informan sebelumnya, Saudara lkram selaku

pembeli pakaian bekas mengatakan bahwa:
“Iye, bebaski jaki untuk pilih-pilih dan periksa pakaian yang mau di beli sempat
ada robeknya, kadang juga ada yang kudapat pakaian yang kotor jadi haruski
memang periksa baik-baik sebelum di beli”.8®

Wawancara kembali dilakukan dengan informan saudara Haykal selaku

pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare, mengatakan bahwa:
“Iya jelas mi kalau itu bebaski untuk periksa apalagi pilih-pilih, sebelum di beli

harus memang diperiksa dulu, tidak adaji ga robek atau kotor”.®*

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa sebelum melakukan transaksi jual
beli antara penjual dengan pembeli di Pasar Senggol Kota Parepare pembeli bisa
melihat, memilih dan memeriksa pakaian bekas yang akan di beli dari penjual.

Wawancara kembali dilakukan dengan informan saudari Sumiati selaku

pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare, mengatakan bahwa:

“Kalau saya pribadi, tidak pernah ka dapat yang cacat begitu, karena seperti
yang ku bilang tadi, saya telitika memilih sebelum ku beli, jadi kalau ku lihat
ada cacatnya pasti tidak ku beli, tapi setahuku kalau ada cacatnya setelah di beli,

tidak bisami lagi di kembalikan”

Berbeda dengan pernyataan informan sebelumnya, saudari Hasriani selaku

pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol mengatakan bahwa:

“lye pernah, pas sampai di rumah kalau di periksa kembali pakaian cakar yang
di beli tadi, baru dilihat ada robek atau kotorannya mungkin karena kurang
telitika pas pilih-pilih ka pakaian cakar yang mau kubeli, tapi kalau ada begitu
biasanya saya pergika tukar saja dengan cakar yang lain, karena kalau untuk

dikembalikan biasa ada penjual yang tidak mau terima kembali”.%

8 |kram, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 24/Desember/2022

84 Haykal, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 3/Januari/2023

8 Sumiati, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 20/Desember/2022

8 Hasriani, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 21/12/2022
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Wawancara kembali dilakukan dengan informan saudara Fauding selaku

pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare, mengatakan bahwa:

“Jarang sekali, itupun kadang-kadang yang saya dapat biasa robekan kecil saja
yang kalau tidak di perhatikan sekali kayak ji kalau tidak ada dan bagi saya
pribadi bukan ji masalah apalagi untuk harga pakaian yang sangat murah, tapi

selama ini jarang sekalika dapat yang begitu karena saya memang teliti kalau

mau saya beli itu pakaian bekas”.%’

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 1 dari 6
informan selaku pembeli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare yang sudah di
wawancarai 1 diantaranya mengatakan bahwa ia pernah menemukan pakaian bekas
yang cacat setelah di beli dan dari 6 informan tersebut 5 diantaranya mengatakan belum
pernah menemukan pakaian bekas yang cacat setelah di beli karena sebelum membeli
pakaian bekas tersebut diperiksa dengan teliti pakaian yang aka di beli apakah terdapat
noda atau pakaian tersebut robek.

c. Mekanisme dalam Transaksi jual beli

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai praktik jual pakaian bekas yang terjadi
di Pasar Senggol Kota Parepare peneliti akan mejelaskan bagaimana tahapan dalam
transaksi jual beli pakaian bekas yang terjadi di Pasar Senggol Kota Parepare dari
beberapa pernyataan informan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.4. Data mekanisme transaksi jual beli

No Transkip Sumber
1 Saya dapat ini pakaian dari Makassar Samsul
saya beli dari agennya saya beli per ball,
biasanya saya itu pesan pakaian bekas
ini itu melalui via telepon saja nanti
kurir yang antar

2 Ada memang agennya di sini ada juga Machmuddin
agen di Makassar, kita beli per ball kalau

87 Fauding, Pembeli Pakaian Bekas, wawancara dilakukan di Pasar Senggol Kota Parepare,
pada tanggal 24/Desember/2022
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agen yang dari Makassar itu biasanya kita
telepon saja nanti di kirim expedisi, kalau
agen di sini bisaji langsung kita yang
datangi, bisa mi juga di lihat merk apa,
sama harganya.

3 Dari Makassar jadi setiap kurang lagi Hanni
jualan ku kutelepon mi agen dari sana
untuk kirim barang ke sini pake jasa
kurir toh atau kadang juga saya yang ke
Makassar sama suami yang ambil
langsung supaya bisa ki juga pilih-pilih
bal yang mana mau di beli jenis pakaian
apa saja yang ada di sana

4 Pastimi kalau itu bebas jaki untuk periksa Hasriani
dan pilih-pilih itu pakain cakar yang mau
dibeli selain itu bisaki juga tawar
harganya dengan penjualnya

5 lya, bisa jaki periksa dan pilih-pilih A. Makkulau
pakaian apa saja yang mau di beli, kita
periksa semua dulu sebelum di beli nanti
kalau adami yang di dapat yang sesuai
sama yang ta mau baru dibayar.

Sumber Data: Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dapat di simpulkan bahwa praktik jual beli
pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare antara penjual/pengecer dimana dalam
transaksinya penjual membeli pakaian bekas dari agen dalam sistem ball, penjual
memesan pakaian bekas tersebut melalui via telepon, setelah transaksi selesai agen
akan mengirim pakaian bekas tersebut baik melalui kurir atau expedisi transaksi
tersebut dilakukan dengan agen yang ada di Makassar, sedangkan mekanisme dalam
transaksi jual beli pakaian bekas antara penjual dengan agen yang ada di Parepare
biasanya penjual/pengecer langsung datang ke tempat agen.

Kebanyakan penjual lebih memilih membeli pakaian bekas dari agen yang ada
di Makassar daripada agen yang ada di Parepare karena harga pakaian bekas yang di

jual oleh agen yang di Makassar lebih murah di banding agen yang ada di Parepare,
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sedangkan mekanisme dalam transaksi jual beli pakaian bekas yang terjadi di Pasar
Senggol Kota Parepare antara penjual dengan pembeli atau konsumen dimana dalam
transaksinya pembeli bisa melihat dan bebas memilih atau memeriksa pakaian bekas
yang akan di beli.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa praktik jual beli pakaian bekas di Pasar
Senggol Kota Parepare antara penjual/pengecer ke pembeli/ konsumen barang yang di
jual oleh penjual di Pasar Senggol jelas kualitasnya pembeli bisa melihat, memilih dan
memeriksa pakaian bekas tersebut sebelum membayarnya. Sedangkan transaksi yang
dilakukan antara penjual dengan agen yaitu penjual memesan pakaian bekas dari agen
secara ball melalui via telfon, kemudian memberi kode barang, setelah itu penjual
membayar pakaian bekas yang akan di beli dari agen meleluai via transfer, setelah
transaksi selesai agen akan mengirim barang tersebut melalui kurir atau expedisi.

2. Analisis Ekonomi Syariah terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di
Pasar Senggol Kota Parepare

Ekonomi syariah bersumber dari wahyu Allah dalam bentuk syariat Islam.
Yaitu Kita percaya atau meyakini bahwa apa yang kita kerjakan adalah sebuah perintah
ibadah untuk mendapatkan berkah di dunia seperti sekarang dan di akhirat kelak
dengan cara tidak melakukan apa yang dilarang dan mengerjakan apa yang
diperintahkan dengan penuh rasa tanggung jawab dan tidak lupa untuk selalu bersyukur
kepada Allah swt.

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mengamati perilaku manusia dalam
memenuhi kebutuhannya tidak terlepas dari ajaran dan aturan syariat Islam. Jual beli
merupakan salah satu bagian dari kegiatan bermuamalah yang ada dalam Islam yang

dilakukan tidak hanya untuk mendapat keuntungan melainkan juga untuk mendapatkan
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manfaat dan kebaikan untuk kedua belah pihak yang terlibat yaitu penjual dan pembeli.
Jual beli dalam Islam tidak dilarang, Allah swt. membolehkan jual beli yang sesuai
dengan hukum Islam yang sudah ditentukan oleh Allah swt.

Islam menetukan aturan-aturan hukum seperti syarat dan rukun yang
membentuk jual beli. Ada tiga rukun dan syarat dalam jual beli yaitu ijab gabul, al-
muta’agidain, ma’qud alaih.

a. ljab Qabul

ljab gabul adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua
pihak untuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain,
dengan menggunakan perkataan atau perbuatan.

Tabel 4.5. Data orang yang melakukan ijab gabul

No Transkip Sumber
1 Saya dapat ini pakaian dari Makassar Samsul
saya beli dari agennya saya beli per ball,
biasanya saya itu pesan pakaian bekas
ini itu melalui via teleponn saja nanti
Kurir yang antar

2 Kalau dapatnya itu dari agen, ada Machmuddin
memang agennya di sini ada juga agen di
Makassar, kita beli per ball kalau agen
yang dari Makassar itu biasanya kita
telepon saja nanti di kirim expedisi, kalau
agen di sini bisaji langsung kita yang
datangi, bisa mi juga di lihat merk apa,
harga berapa juga, tapi kalau agen
Parepare yang ada di sini itu agak mahal
harganya kalau agen Makassar agak
murah jadi kalau saya lebih sering pesan
barang di agen yang ada di Makassar

3 Dari Makassar jadi setiap kurang lagi Hanni
jualan ku kutelepon mi agen dari sana
untuk kirim barang ke sini pake jasa
kurir toh atau kadang juga saya yang ke
Makassar sama suami yang ambil
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langsung supaya bisa ki juga pilih-pilih
bal yang mana mau di beli jenis pakaian
apa saja yang ada di sana

lya, bisa jaki periksa dan pilih-pilih
pakaian apa saja yang mau di beli, kita
periksa semua dulu sebelum di beli nanti
kalau adami yang di dapat yang sesuai
sama yang ta mau baru dibayar.

A. Makkulau

Dibebaskan jaki memilih dan periksa-
periksa itu pakaian bekas sama
penjualnya, kalau misalnya baju saya
mau ku beli itumi lagi baju di pilih-pilih
terus sampai dapatki yang sesuai
keinginan, nanti kalau dapat Ki lagi begitu
diperiksami, sempat ada yang robek atau
ada nodanya, kalau ada nodanya bisaji ga
hilang setelah di cuci, pokoknya dipikir
semua itu, apalagi yang di beli ini
pakaian bekas orang lain, jadi pasti mi
ada minusnya, harus paki teliti memilih
sebelum dibeli

Sumiati

Sumber Data: Hasil wawancara

b. muta’agidain atau orang yang melakukan akad.

Syarat dan rukun jual beli adalah adanya orang yang berakad yaitu

penjual dan pembeli yang melakukan akad harus ada. Dalam

kegiatan jual beli penjual dan pembeli disyaratkan harus baligh,

berakal, dalam melakukan transaksi dan saling merelakan. Adapun

penjual pakaian bekas di Pasar Senggol pada penelitian ini adalah:

Tabel 4.6. Data orang yang melakukan akad

NO Nama Umur
1 Burhan 50 Tahun
2 Samsul 32 Tahun
3 | Patriadi 30 Tahun
4 Heril 39 Tahun
5 | Arifin 55 Tahun
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6 Machmuddin 29 Tahun
7 Hanni 35 Tahun
Sumber Data: Hasil wawancara

Adapun pembeli atau konsumen yang membeli pakaian bekas di pasar
senggol pada penelitian ini adalah:

Tabel 4.7. Data orang yang melakukan akad

NO Nama Umur
1 | Sumiati 22 Tahun
2 Hasriani 23 Tahun
3 Ikram 22 Tahun
4 | Andi Makkulau 22 Tahun
5 | Fauding 23 Tahun
6 | Haykal 22 Tahun
7 Fatul 22 Tahun

Sumber Data: Hasil wawancara

c. Ma’qud Alaih
Ma’qud Alaih atau objek agad jual beli adalah barang yang
dijual dan harga/uang.
Tabel 4.8. Data objek akad jual beli

Sumber Produk Harga Tempat
Semua Pakaian | Penentuan harga yang | Pasar Senggol Kota
Informan Bekas sudah wajar. Parepare

Selaku Penjual
Pakaian Bekas
Sumber Data: Hasil wawancara

Jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengandung unsur
yang dilarang dalam Islam yaitu unsur gharar, dimana transaksi jual beli pakaian bekas
yang dilakukan antara penjual/pengecer dengan agen yang dipraktikkan di Pasar
Senggol Kota Parepare dimana penjual membeli pakaian bekas dari agen dalam sistem

per ball sehingga penjual/pengecer tidak dapat mengetahui keadaan pakaian bekas



58

dalam ball tersebut. Analisis Ekonomi Syariah mengenai praktik jual beli pakaian
bekas antara agen dengan penjual/pengecer, tidak sesuai dengan aturan Islam. Dalam
melakukan transaksi pembelian pakaian bekas penjual tidak dapat mengetahui isi
barang dalam karung yang dia pesan ke agen, sehingga menimbulkan unsur ke tidak
jelasan barang dalam ball tersebut, dan juga penjual tidak dapat mengetahui bagaimana
kualitas dan berapa banyak barang yang terdapat dalam ball tersebut.

Praktik jual beli pakaian bekas dalam sistem ball yang diperjualbelikan di Pasar
Senggol Kota Parepare antara penjual/pengecer dengan agen menurut prinsip yang
dilarang dalam ekonomi syariah dapat peneliti uraikan sebagai berikut:

Tabel 4.9. Data mengenai transaksi yang dilarang

No Sumber Transkip Transaksi yang
di larang
1 | Burhan Biasa kalau datangmi itu Tadlis

barang pas di periksa itu
biasanya dalam satu bal itu
ta sedikit ji biasa yang
bagus itu barang, untung-
untung ji itu kalau ada 2
kali lipatnya dari satu bal
yang bagus, tapi jarang
sekali  begitu, karena
seumpama 300 lembar
pakaian bekas dalam satu
bal biasanya itu cuma 50
lembar yang bagus-bagus
jadi kalau salah sedikit yah
kembali modal atau rugi
begitumi resikonya kerjaan
2 Samsul Dalam transaksi sama agen Gharar
itu tidak bisa ki lihat itu
pakaian yang mau di beli,
selesai transaksi baru ki
bisa periksa, kita pilih-pilih
mi juga Kita pisahkan
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pakaian yang bagus, yang
tidak bagus tidak sedikit
juga saya sering dapat
pakaian yang tidak bisami
di jual karena terlalu
banyak nodanya yang tidak
bisa hilang biasanya kalau
ada begitu saya buang ji
saja, itumi juga salah satu
yang kadang kasih kurang
keuntungan yang di dapat
kalau banyak di dapat
pakaian yang begitu tidak
layak jual

Patriadi

Tidak, biasanya yang bisa
kita lihat itu cuma ituji kode
yang ada di ball kalau isi
dalam ball nanti di periksa
setelah sampai itu barang,
tidak bisaki periksa karena
jauh juga jaraknya toh baru
yang kita beli itu memang
sudah di kasih masuk di
karung dalam bentuk ball

Gharar

Heril

Nah begitumi, kayak ki
sebenarnya  kalau  beli
kucing dalam  karung
karena kadang ada yang
bagus isinya kadang juga
ada yang jelek jadi tidak
bisaki  pastikan  bagus
semua karena Kita beli dari
agen per bal jadi tergantung
rejeki ta kalau yang di dapat
banyak yang bagus-bagus
alhamdulillah bisaki
untung

Gharar

Arifin

Kalau cakar yang di beli per
ball dari agen itu tidak
bagus semua isinya, pasti
dalam satu bal itu pasti ada
yang rusak karena begitu

Tadlis
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seperti yang saya bilang
tadi tidak bisaki lihat dulu
itu barang yang mau di beli
karena kita beli itu dalam
bentuk bal tidak ada di
bilang di periksa dulu mana
yang mau di beli, kita cuma
bisa lihat merk

6 Machmuddin Dalam satu bal itu kadang Tadlis
ada juga yang bagus ada
juga yang kurang bagus,
kayak robek atau rusak toh
tidak bisa mi di jual,
campur-campur tidak
bagus semua dalam satu bal
kadang juga dalam satu bal
itu lebih banyak yang rusak
daripada yang bagus

7 Hanni Tidak, karena aturnya Gharar
memang begitu kalau beliki
cakar tidak bisaki liat
kualitasnya itu pakaian
yang dalam bal merk saja
bisa dilihat atau jenis
pakaianya ada tertulis di bal
jenis-jenis pakaian mulai
dari baju, celana, kemeja-
kemeja banyak jenisnya
kita mami yang pilih, tapi
kalau untuk lihat pakaian
yang dalam bal tidak bisaki,
tidak bisaki buka balnya
intinya kita beli per ball
memang

Sumber Data: Hasil wawancara

Allah swt. sangat melarang melakukan transaksi yang bertentangan dengan syariat
Islam, transaksi tersebut harus sesuai dengan ketetapan hukum Islam. Sesuai dengan

ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun,
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dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan
rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak Nya.
B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di Pasar Senggol Kota Parepare

Jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar sesuatu dengan yang lain,
Adapun jual beli menurut syara’ adalah menyerahkan hak kepemilikan suatu barang
yang berharga dengan cara barter/pertukaran yang telah mendapatkan persetujuan
syara’ atau menyerahkan hak kepemilikan atau manfaat yang mubah, secara permanen
dengan ganti suatu harta yang berharga.®®

Jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare dilakukan antara
penjual pakaian bekas dengan pembeli dan antara penjual pakaian bekas dengan agen.
Penjual pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare membeli pakaian bekas dari
agen dengan sistem ball kemudian penjual menjualnya kembali secara eceran kepada
pembeli atau konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli pakaian bekas di Pasar
Senggol Kota Parepare antara penjual/pengecer ke pembeli/ konsumen di Pasar
Senggol Kota Parepare barang yang diperjualbelikan di pasar senggol jelas kualitasnya
pembeli bisa melihat, memilih dan memeriksa pakaian bekas tersebut sebelum
membayarnya. Sedangkan transaksi yang dilakukan antara penjual dengan agen yaitu
penjual memesan pakaian bekas dari agen secara ball melalui via telfon, kemudian
memberi kode barang, setelah itu penjual membayar pakaian bekas yang akan di beli
dari agen meleluai via transfer, setelah transaksi selesai agen akan mengirim barang

tersebut melalui kurir atau expedisi.

8 Muhammad bin Qosim al-Ghazali, Fath al Qorib al- Mujib, juz 1, h. 294-297
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2. Analisis Ekonomi Syariah terhadap Praktik Jual Beli Pakaian Bekas di
Pasar Senggol Kota Parepare

Ekonomi Islam atau Ekonomi Syariah merupakan sistem ekonomi yang
mengarahkan pengelolaan harta dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat. Sehingga
setiap ekonomi yang akan berdampak merugikan pihak lain atau tidak memberikan
manfaat, dilarang untuk dilakukan.®

Ekonomi syariah bersumber dari wahyu Allah dalam bentuk syariat Islam yaitu
Kita percaya atau meyakini bahwa apa yang Kita kerjakan adalah sebuah perintah ibadah
untuk mendapatkan berkah di dunia seperti sekarang dan di akhirat kelak dengan cara
tidak melakukan apa yang dilarang dan mengerjakan apa yang diperintahkan dengan
penuh rasa tanggung jawab dan tidak lupa untuk selalu bersyukur kepada Allah swt.

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mengamati perilaku manusia dalam
memenuhi kebutuhannya tidak terlepas dari ajaran dan aturan syariat Islam. Jual beli
merupakan salah satu bagian dari kegiatan bermuamalah yang ada dalam Islam yang
dilakukan tidak hanya untuk mendapat keuntungan melainkan juga untuk mendapatkan
manfaat dan kebaikan untuk kedua belah pihak yang terlibat yaitu penjual dan pembeli.
Jual beli dalam Islam tidak dilarang, Allah swt. membolehkan jual beli yang sesuai
dengan hukum Islam yang sudah ditentukan oleh Allah swt.

Praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare mengandung
unsur yang dilarang dalam Islam yaitu unsur gharar dan tadlis dalam transaksi yang
dilakukan antara penjual/pengecer dengan agen dimana penjual membeli pakaian bekas
dari agen, penjual tidak bisa melihat pakaian bekas yang akan di beli, penjual tidak

mengetahui bagaiama kualitas barang yang akan di beli karena pakaian yang di beli

8 Irwan Misbach, Ekonomi Syariah, h. 23
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dari agen di beli secara ball, dalam transaksi yang di lakukan dengan agen penjual
hanya melakukan transaksi melalui via telepon kemudian memberi kode barang setelah
itu penjual membayar pakaian yang di belinya dalam ball via transfer dan setelah
transaksi selesai barang tersebut akan di kirim agen melalui kurir atau expedisi,
terkadang dalam satu ball pakaian bekas tidak semua bagus terkadang penjual sering
mendapatkan pakaian yang koror, robek, dan bahkan ada juga pakaian yang tidak layak
jual, jika isi dalam satu ball pakaian tersebut kualitasnya bagus maka akan
mendatangkan keuntungan untuk penjual tetapi jika isi dalam satu ball pakaian bekas
tersebut kualitasnya kurang atau bahkan ada yang sudah tidak layak jual maka hal
tersebut akan mendatangkan kerugian untuk penjual pakaian bekas di Pasar Senggol

Kota Parepare.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Praktik Jual Beli
Pakaian Bekas di Pasar Senggol Kota Parepare (Analisis Ekonomi Syariah)” maka
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Senggol Kota Parepare antara
penjual/pengecer ke pembeli/ konsumen di Pasar Senggol Kota Parepare barang
yang di jual oleh penjual di pasar senggol jelas kualitasnya pembeli bisa
melihat, memilih dan memeriksa pakaian bekas tersebut sebelum
membayarnya. Sedangkan transaksi yang dilakukan antara penjual dengan agen
yaitu penjual memesan pakaian bekas dari agen secara ball melalui via telfon,
kemudian memberi kode barang, setelah itu penjual membayar pakaian bekas
yang akan di beli dari agen meleluai via transfer, setelah transaksi selesai agen
akan mengirim barang tersebut melalui kurir atau expedisi.

2. Jual beli pakaian bekas yang dilakukan antara penjual/pengecer ke pembeli di
Pasar Senggol Kota Parepare dalam analisis ekonomi syariah jual beli tersebut
sudah memenuhi rukun dan syarat dalam muamalah karena barang atau objek
yang diperjualbelikan jelas kualitasnya, penjual tidak menutupi cacat atau
kerusakan pada pakaian bekas yang di jual, pembeli bisa melihat, memilih dan
memeriksa pakaian bekas tersebut sebelum melakukan transaksi. Sedangkan
transaksi yang dilakuakan antara penjual/pengecer dengan agen mengandung
unsur gharar dan tadlis dimana penjual di Pasar Senggol Kota Parepare Ketika

membeli pakaian bekas di agen penjual tidak bisa melihat pakaian bekas yang

64
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akan di beli, penjual tidak mengetahui bagaiama kualitas barang yang akan di
beli dari agen karena pakaian yang di beli dari agen di beli secara ball, jika isi
dalam satu ball pakaian tersebut kualitasnya bagus maka akan mendatangkan
keuntungan untuk penjual tetapi jika isi dalam satu ball pakaian bekas tersebut
kualitasnya kurang atau bahakan ada yang sudah tidak layak jual maka hal
tersebut akan mendatangkan kerugian untuk penjual pakaian bekas di Pasar
Senggol Kota Parepare
B. Saran

1. Diharapkan kepada agen sebelum menjual pakaian bekas kepada pembeli agar
bisa memberitahukan terlebih dahulu keadaan atau kualitas pakaian yang akan
dijual agar pedagang bisa mengetahui bagaiman kualitas barang sebelum
transaksi selesai. Hal ini untuk menjaga unsur penipuan dalam jual beli yang
bisa merugikan pembeli.

2. Untuk para penjual/pengecer dan pembeli untuk lebih berhati-hati dalam
membeli pakaian bekas, agar tidak merugikan diri sendiri. Baiknya dalam jual
beli kita harus lebih meningkatkan pengetahuan kita tentang muamalah agar

transaksi jual beli bisa memenuhi rukun dan syarat dalam bermuamalah.
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JUDUL : PRAKTIK JUAL BELI PAKAIAN BEKAS DI PASAR

SENGGOL KOTA PAREPARE (ANALISIS EKONOMI

SYARIAH)

PEDOMAN WAWANCARA
Penjual:

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjual pakaian bekas di pasar senggol kota
parepare?

2. Mengapa bapak/ibu tertarik berjualan pakaian bekas?

3. Darimana bapak/ibu memperoleh pakaian bekas yang bapak/ibu jual dan bagaimana
proses transaksinya?

4. Apakah sebelum transaksi bapak\ibu bisa melihat pakaian bekas yang bapak\ibu
beli?

5. Dalam satu bal/karung pakaian bekas yang bapak/ibu beli dari agen apakah pakaian
bekas tersebut semuanya bagus atau ada juga yang cacat?
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Pembeli:

1. Apakah anda sering membeli pakaian bekas?

2. Apa alasan anda membeli pakaian bekas tersebut?

3. Bagaimana kualitas pakaian bekas menurut anda?

4. Apakah sebelum membeli pakaian bekas anda bisa memilih atau memeriksa pakaian
bekas tersebut sebelum membayarnya?

5. Apakah anda pernah menemukan pakaian bekas yang cacat seperti pakaian tersebut
robek atau kotor saat anda membelinya dan apakah bisa dikembalikan?

Parepare, 08 Agustus 2022

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
ﬂﬂaﬂ
Dra. Rukiah, M.H. Muhammad MajggtAmiruddin, Lc., MMA.

NIP. 19650218 199903 2 001 NIP. 19880701 20@03 1 007



DATA MENTAH PENELITIAN

TRANSKRIP WAWANCARA

Penjual:

1.

Sudah berapa lama bapak/ibu menjual pakaian bekas di pasar senggol kota
parepare?

“Saya itu sudah cukup lama jual-jual cakar di sini mungkin sekitar 10
tahunma jual cakar di Pasar Senggol”. -Pak Burhan

“Saya sudah satu tahunma jual cakar di sini Pasar Senggol”. — Samsul
“Sudah 10 tahun mi lebih saya jual-jual cakar di sini pasar”. — Patriadi
“Saya menjual di sini sudah 11 tahun, sudah cukup lama”- Pak Heril

“Lebih mi 20 tahun ka jual-jual cakar di sini lama sekalimi . — Pak Arifin

“Sekita 10 tahunan kayaknya saya di sini jual begini di Pasar Senggol”. —
Pak Machmuddin

“Kurang lebih 11 tahun saya jual baju baju cakar begini”. — Ibu Hanni

Mengapa bapak/ibu tertarik berjualan pakaian bekas?

“Karena tidak adami pekerjaan yang lain yang bisa di kerja nak cuma jual-
jual cakar saja yang bisa di bilang saya kuasai, baru adaji juga keuntungan
yang di dapat dari jual cakar begini daripada tidak ada di kerja lebih baik
jual cakar keuntungannya juga lumayan”. -Pak Burhan

“Tertarik karena bagus perputarannya atau keuntungan yang di dapat dari
jual pakaian-pakaian bekas seperti ini daripada pada pakaian yang baru

menurutku”. Pak Samsul

“Alhamdulillah karena bagus keuntungannya jual-jual pakaian bekas, jadi
itumi tertarik ka jual pakaian-pakaian bekas di sini”. — Pak Patriadi

“Kalau masalah tertariknya yah, sebenarnya dari keturunan begini
maksudnya itu dari orang tua saya yang pertama jual pakaian-pakain bekas
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di sini, kemudian sayami yang lanjutkan lagi ini usaha jual-jaul cakar
seperti sekarang dan menurutku ada-adaji juga di dapat keuntungan
lumayan sekali juga”. — Pak Heril

“Karena selama 20 tahun saya jual-jual cakar di sini lumayan ji keuntungan
yang kudapat tapi begituji tidak selamanya untung terus ki apalagi yang kita
jual ini cakar, pakaian bekas, pasti tidak semua juga orang suka beli cakar
toh, tapi namanya pekerjaan pastimi juga itu ada untung ruginya tidak
mungkin untung terus.”. — Pak Arifin

“Selain keuntungan yang alhamdulillah lumayan ji di dapat, kalau pakain
bekas itu pasti kayak jarang ada samanya beda sama pakaian yang baru pasti
ada beberapa yang hampir sama dari model, motif-motifnya bahkan ada
yang sama persis kalau cakar jarang ada yang sama, apalagi cakar yang ber
merk, dan cakar-cakar yang kayak begitumi banyak sekali orang yang cari”.
— Pak Machmuddin

“Karena selama 11 tahun saya menjual pakaian bekas di sini alhamdulillah
ada-adaji keuntungan yang di dapat kadang dapat ki untung banyak kadang
juga kurang lagi tidak menentu, karena itu dalam satu bal pakaian yang di
beli itu bisa ada pakain yang kurang bagus kualitasnya, jadi misalkan ada
pakaian yang ada nodanya tapi noda yang bisaji hilang kalau di cuci saya
jual murah mi itu tapi ada juga kadang yang tidak bisa mi memang di jual
karena parah rusaknya”. — Ibu Hanni

Darimana bapak/ibu memperoleh pakaian bekas yang bapak/ibu jual dan
bagaimana proses transaksinya?

“Kalau asalnya ini pakaian bekas tidak saya tahu karena ini pakaian-
pakaian bekas saya beli dari pedagan juga atau agen yang ada di Makassar
saya beli per bal itu pakaian-pakain bekas, kalau di tanya dari mananya itu
kurang tau juga nak, biasanya itu kalau ada lagi barang menelepon lagi agen
tempatku sering ambil barang bilang ada lagi barang masuk,”. Pak Burhan

“Saya dapat ini pakaian dari Makassar saya beli dari agennya saya beli per
bal, biasanya saya itu pesan pakaian bekas ini itu melalui via teleponn saja
nanti kurir yang antar”. — Pak Samsul

“Dari luar negeri kayaknya, saya tidak tau darimananya pokoknya ini
pakain-pakain bekas yang saya buka itu bal korea saya beli dari agen juga
jadi saya pesan dari agen itu lewat telepon saja setelah itu agen yang kirim
ke sini”. — Pak Patriadi
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“Pakaian-pakaian bekas di sini yang saya jual dari luar negeri, ada agennya
memang, jadi saya beli per bal dari agen, saya tinggal hubungi agennya saya
pesanmi barang-barang apa saja yang saya mau nanti agen yang Kirim itu
barang yang sudah di pesan”. — Pak Heril

“Dari Makassar, saya dapat ini cakar dari Makassar ada agen yang dari
Makassar yang biasa di tempati pesan jadi kita itu beli cakar begini per bal
kita pesan di agen yang ada di Makassar”. — Pak Arifin

“Kalau dapatnya itu dari agen, ada memang agennya di sini ada juga agen

di Makassar, kita beli per bal kalau agen yang dari Makassar itu biasanya
kita telepon setelah itu ada kode yang di kasi lihat baru saya transfermi
uangnya nanti barangnya di kirim expedisi, kalau agen di sini bisaji
langsung kita yang datangi, bisa mi juga di lihat merk atau kode apa, harga
berapa juga, tapi kalau agen Parepare yang ada di sini itu agak mahal
harganya kalau agen Makassar agak murah jadi kalau saya lebih sering
pesan barang di agen yang ada di Makassar”. — Pak Machmuddin

“Dari Makassar jadi setiap kurang lagi jualan ku kutelepon mi agen dari
sana untuk kirim barang ke sini pake jasa kurir toh atau kadang juga saya
yang ke Makassar sama suami yang ambil langsung supaya bisa ki juga
pilih-pilih bal yang mana mau di beli jenis pakaian apa saja yang ada di
sana”. — lbu Hanni

. Apakah sebelum transaksi bapak\ibu bisa memeriksa pakaian bekas yang
bapak\ibu beli?

“Tidak bisa ki lihat itu barang yang mau di beli karena kita mau lihat tapi
tidak bisa karena kita beli per bal cuma merk saja yang bisa dilihat seperti
misalnya di situ pakaian sor berarti di dalamnya itu pakain sor semua, kalau
mereknya baju berarti di dalamnya baju semua, begituji bisanya kalau untuk
lihat langsung apalagi periksa-periksa tidak bisa”. — Pak Burhan

“Dalam transaksi sama agen itu tidak bisa ki lihat itu pakaian yang mau di
beli, selesai transaksi baru ki bisa periksa, kita pilih-pilih mi juga kita
pisahkan pakaian yang bagus, yang tidak bagus tidak sedikit juga saya
sering dapat pakaian yang tidak bisami di jual karena terlalu banyak
nodanya yang tidak bisa hilang biasanya kalau ada begitu saya buang ji saja,
itumi juga salah satu yang kadang kasih kurang keuntungan yang di dapat
kalau banyak di dapat pakaian yang begitu tidak layak jual”. — Pak Samsul
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“Tidak, biasanya yang bisa kita lihat itu cuma ituji kode yang ada di ball
kalau isi dalam ball nanti di periksa setelah sampai itu barang, tidak bisaki
periksa karena jauh juga jaraknya toh baru yang kita beli itu memang sudah
di kasih masuk di karung dalam bentuk ball”. — Pak Patriadi

“Tidak bisa, susah ki kalau mau ki periksa dulu karena begitu sudah di
bungkus dalam bal sebenarnya ini kayak ji sebenarnya kalau berjudi ki
ceritanya karena tidak pasti yang di dapat itu bagus semua dalam satu bal
pakaian yang sudah di beli untung-untungan ji ceritanya”- Pak Heril

“Kalau lihat merk atau kode ball bisa tapi kalau kita periksa itu isinya dalam
ball tidak bisa karena aturannya memang begitu dek, kita beli dari agen

dalam bentuk ball nanti kita bisa periksa itu barang pas sampai di kios”. —
Pak Arifin

“Tidak bisa, ada memang merknya ituji saja merk yang di balnya yang bisa
di lihat dan bervariasi juga harganya kadang ada yang dalam satu bal harga
9 juta ada juga yang 10 juta dalam satu bal, kalau isi dalam bal yang itu
pakaian cakar tidak bisaki lihat i, nanti dilihat kalau sudah mi di bayar. Itupi
baru ki bisa periksa cacatnya pas sampai mi itu barang di sini, dan kalaupun
banyak yang rusak yah begitumi resiko pekerjaan dan pasti itu dalam satu
bal ada yang rusak”. — Pak Machmuddin

“Tidak, karena aturnya memang begitu kalau beliki cakar tidak bisaki liat
kualitasnya itu pakaian yang dalam bal merk saja bisa dilihat atau jenis
pakaianya ada tertulis di bal jenis-jenis pakaian mulai dari baju, celana,
kemeja-kemeja banyak jenisnya kita mami yang pilih, tapi kalau untuk lihat
pakaian yang dalam bal tidak bisaki, tidak bisaki buka balnya intinya kita
beli per bal memang”. Ibu Hanni

Dalam satu bal/karung pakaian bekas yang bapak/ibu beli dari agen apakah
pakaian bekas tersebut semuanya bagus atau ada juga yang cacat?

“Biasa kalau datangmi itu barang pas di periksa itu biasanya dalam satu bal
itu ta sedikit ji biasa yang bagus itu barang, untung-untung ji itu kalau ada
2 kali lipatnya dari satu bal yang bagus, tapi jarang sekali begitu, karena
seumpama 300 lembar pakaian bekas dalam satu bal biasanya itu cuma 50
lembar yang bagus-bagus jadi kalau salah sedikit yah kembali modal atau
rugi begitumi resikonya kerjaan”. — Pak Burhan

“Dalam satu bal itu kadang 50% yang bagus, 50% juga yang jelek atau
kurang bagus jarang sekali itu dalam satu bal kita dapat yang bagus semua
bahkan tidak pernah paka dapat yang begitu pasti itu dalam satu bal pasti
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ada yang rusak, atau banyak nodanya yang tidak bisa hilang sering sekalimi
saya dapat begitu”. — Pak Samsul

“Random isinya dalam satu bal, kadang ada pakaian yang bagus, ada juga
yang kurang bagus contohnya itu kayak ada yang robek banyak kotornya
bahkan ada juga yang tidak layak jual karena parah sekali rusaknya. Jadi
dalam satu bal itu tidak semua bagus bebrapaji yang bagus”- Pak Patrriadi

“Nah begitumi, kayak ki sebenarnya kalau beli kucing dalam karung karena
kadang ada yang bagus isinya kadang juga ada yang jelek jadi tidak bisaki
pastikan bagus semua karena kita beli dari agen per bal jadi tergantung
rejeki ta kalau yang di dapat banyak yang bagus-bagus alhamdulillah bisaki
untung”. — Pak Heril

“Kalau cakar yang di beli per ball dari agen itu tidak bagus semua isinya,
pasti dalam satu bal itu pasti ada yang rusak karena begitu seperti yang saya
bilang tadi tidak bisaki lihat dulu itu barang yang mau di beli karena kita
beli itu dalam bentuk bal tidak ada di bilang di periksa dulu mana yang mau
di beli, kita cuma bisa lihat merk”. — Pak Arifi

“Dalam satu bal itu kadang ada juga yang bagus ada juga yang kurang
bagus, kayak robek atau rusak toh tidak bisa mi di jual, campur-campur
tidak bagus semua dalam satu bal kadang juga dalam satu bal itu lebih
banyak yang rusak daripada yang bagus”- Pak Machmuddin

“Jelasmi tidak semua bagus pasti ada yang jelek juga dalam satu bal karena
yang kayak saya bilang tadi toh tidak bisa ki lihat barangnya karena kita
beli dari agen itu per bal bukan eceran kayak begini kan kalau kayak begini
di pasar bisaki periksa, bisaki pilih-pilih tapi kalau dari agen ki beli kita beli
per bal kita beli dalam jumlah banyak”. — Ibu Hanni

Pembeli:

1. Apakah anda sering membeli pakaian bekas?
“Kalau saya tidak terlalu sering beli cakar, biasanya saya kutemani ji kakak
atau temanku yang mau beli cakar, biasanya dari situ mi kalau kutemani
baru dapatka cakar yang bagus dan cocok dengan gayaku, barumi kubeli.
Tapi tidak pernah pi secara sengaja atau inisiatif sendiri ka pergi beli cakar
sendiri”. -Sumiati

“Saya jarang beli pakaian bekas atau cakar di sini, biasanya kalau ada teman
yang ajak ke senggol beli cakar baru saya ikut, dari situmi kalau misalnya
ada cakar yang menurutku bagus baru saya beli”. -Hasriani
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“lya, sering-sering jaka beli pakaian-pakaian bekas dan ada beberapa
pakaian bekas yang pernah saya beli di sini”. — Ikram

“kadang-kadang ji”. — A. Makkulau

“Saya sering sekali beli cakar bisa dibilang 90% pakaianku pakaian bekas
tapi yang berkualitas dengan merek-merek ternama seperti Uniglo, Adidas,
Buberry, Jordan, Balenciaga, Vetemens, Patogania dan New era, tapi
kadang juga ada beberapa cakar yang ku beli di pasar ku jual kembali di
market place kalau ada yang tidak sesuai sama ukuran badanku saya jual
kembali itu”. - Fauding

“Iya bisa dibilang saya itu lumayan sering beli pakaian bekas atau cakar,
kalau misalnya ada lagi uang lebih pastimi itu saya langsung pergi pasar
lagi lihat-lihat cakar”. — Haykal

. Apa alasan anda membeli pakaian bekas?

“Alasanku karena kalau cakar itu murah harganya, baru kualitasnya juga
lumayan sekali juga, masih tampak seperti pemakaian pribadi, biasa kalau
beli baru 100.000 harga satuannya tapi kalau cakar di beli 100.000 bisa
maki dapat 2-3 pakaian yang sama meskipun memang bekas tapi menurutku
cakar itu tetap bagus”. — Sumiati

“Alasan saya karena harga cakar lebih murah dan kita bisa dapat banyak,
meskipun tidak semua cakar harganya murah”. - Hasriani

“Jadi alasan beli pakaian bekas atau cakar itu karena biasa ada bagus kulihat
modelnya yang menurutku cocok untuk saya jadi tertarik ka untuk beli itu
cakar, apalagi harganya juga murah-murah”. — Ikram

“Tertarik saja untuk beli karena modelnya bagus-bagus ji juga dengan harga
yang cukup murah dari pakaian yang baru, pakaian bekas juga bahannya
juga bagus tahan lama ji juga”. — A. Makkulau

“Alasan saya beli pakaian bekas itu karena ada beberapa pakaian bekas
yang menurutku masih kayak pakaian yang baru dan bermerk dan ada
beberapa pakaian bekas yang original dimana harganya mahal tapi di pasar
harganya murah seperti merek Uniglo, Adidas, Nike sama Jordan biasanya
harga storenya 500.000 tapi di pasar di jual dengan harga 30.000-100.000".
— Fauding
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“Selain harganya terjangkau cakar juga awet dan keren-keren, modelnya
juga bagus tidak ketinggalan zaman jadi bisa menunjang gaya anak zaman
sekarang seperti gaya berpakaianku”. — Haykal

Bagaimana kualitas pakain bekas menurut anda?

“Tergantung, kalau saya karena yang bagus bagus ji ku beli jadi lumayan
bagus juga kualitasnya, tapi banyak juga yang jual cakar tidak layak pakai
ku lihat. Intinya sesuai selera saja, karna yang menurutku tidak bagus bisa
jadi bagus menurut orang lain”. — Sumiati

“Menurut saya pribadi kualitas cakar lumayan bagus yang penting pintar
dan teliti ki pilih-pilih pasti bagus di dapat”. — Hasriani

“Kualitasnya menurutku lumayan bagus karena kadang ada pakaian bekas
yang saya dapat yang bagus tapi kadang ada juga yang kurang bagus
menurutku, intinya haruski pintar-pintar pilih dan haruski teliti sebelum di
bayar di periksa cacatnya terlebih dahulu”. — Ikram

“Menurut saya pakaian bekas yang dijual di sini berkualitas ji juga, apalagi
harga pakaian-pakaian bekas yang di jual di sini menurutku lumayan murah
dengan kualiatas yang lumayan sekali menurutku”. — A. Makkulau

“Kualitas pakaian bekas menurutku masih sangat bagus dan layak pakaijika
kita sortir dengan baik dan yang paling penting itu kita cuci sebelum di
pakai”. - Fauding

“Sama seperti yang kubilang tadi kalau cakar itu awet dan keren-keren jadi
menurutku cakar itu berkualitas ji juga dengan harga yang tidak terlalu
mahal”. — Haykal

. Apakah sebelum membeli pakaian bekas anda bisa memilih atau memeriksa
pakaian bekas tersebut sebelum membayarnya?

“Dibebaskan jaki memilih dan periksa-periksa itu pakaian bekas sama
penjualnya, kalau misalnya baju saya mau ku beli itumi lagi baju di pilih-
pilih terus sampai dapatki yang sesuai keinginan, nanti kalau dapat ki lagi
begitu diperiksami, sempat ada yang robek atau ada nodanya, kalau ada
nodanya bisaji ga hilang setelah di cuci, pokoknya dipikir semua itu, apalagi
yang di beli ini pakaian bekas orang lain, jadi pasti mi ada minusnya, harus
paki teliti memilih sebelum dibeli”. — Sumiati
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“Pastimi kalau itu bebas jaki untuk periksa dan pilih-pilih itu pakain cakar
yang mau dibeli selain itu bisaki juga tawar harganya dengan penjualnya”.
- Hasriani

“Iye, bebaski jaki untuk pilih-pilih dan periksa pakaian yang mau di beli
sempat ada robeknya, kadang juga ada yang kudapat pakaian yang kotor
jadi haruski memang periksa baik-baik sebelum di beli”. — Ikram

“lya, bisa jaki periksa dan pilih-pilih pakaian apa saja yang mau di beli, kita
periksa semua dulu sebelum di beli nanti kalau adami yang di dapat yang
sesuai sama yang ta mau baru dibayar”. — A. Makkulau

“lya, dibolehkan jaki sama penjualnya untuk pilih-pilih atau periksa dan
menurutku harus ki memang periksa dulu sebelum di bayar, tapi kalau
misalnya ada yang rusak pas sudah mi dibeli biasanya saya kembalikan ke
penjual untuk di ganti denga pakaian yang lain”. - Fauding

“Iya jelas mi kalau itu bebaski untuk periksa apalagi pilih-pilih, sebelum di
beli harus memang diperiksa dulu, tidak adaji ga robek atau kotor”. —
Haykal

. Apakah anda pernah menemukan pakaian bekas yang cacat seperti pakaian
tersebut robek, kotor saat anda membelinya dan apakah bisa dikembalikan?

“Kalau saya pribadi, tidak pernah ka dapat yang cacat begitu, karena seperti
yang ku bilang tadi, saya telitika memilih sebelum ku beli, jadi kalau ku
lihat ada cacatnya pasti tidak ku beli, tapi setahuku kalau ada cacatnya
setelah di beli, tidak bisami lagi di kembalikan”. — Sumiati

“lye pernah, pas sampai di rumah kalau di periksa kembali pakaian cakar
yang di beli tadi, baru dilihat ada robek atau kotorannya mungkin karena
kurang telitika pas pilih-pilih ka pakaian cakar yang mau kubeli, tapi kalau
ada begitu biasanya saya pergika tukar saja dengan cakar yang lain, karena
kalau untuk dikembalikan biasa ada penjual yang tidak mau terima
kembali”. — Hasriani

“Saya belum pernah dapat pakaian bekas yang robek atau kotor, karena
sebelum membelinya saya periksa memang terlebih dahulu sebelum saya
beli itu pakaian bekas, kalau masalah bisa dikembalikan atau tidak,
setahuku kalau untuk dikembalikan saja tidak bisa tapi kalau di ganti
dengan pakaian yang lain bisa”. — Ikram
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“Tidak, karena kuperiksa memang mi dulu itu cakar-cakar yang mau saya
beli baru saya bayar, dan setahuku tidak bisaki kembalikan saja i kalau
memang ada yang kotor atau ada cacatnya biasanya ditukarji sama cakar
yang lain”. — A. Makkulau

“Jarang sekali, itupun kadang-kadang yang saya dapat biasa robekan kecil
saja yang kalau tidak di perhatikan sekali kayak ji kalau tidak ada dan bagi
saya pribadi bukan ji masalah apalagi untuk harga pakaian yang sangat
murah, tapi selama ini jarang sekalika dapat yang begitu karena saya
memang teliti kalau mau saya beli itu pakaian bekas”. - Fauding

“Tidak pernah, karena sebelumnya kuperiksa dulu dengan teliti sempat ada
yang robek atau kotor setelah itu baru saya bayar pakaian-pakaian bekas
yang sudah ku pilih-pilih, kalaupun misalnya ada cacatnya setelah dibeli
mungkin bisaji di kembalikan untuk di tukar sama barang yang lain, tapi
saya pribadi selama beli pakaian bekas belum pernah saya dapat yang kotor
atau robek”. — Haykal
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Wawancara dengan Saudara Ikram, selaku pembeli di Pasar Senggol Kota Parepare

99



100
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Wawancara dengan Pak Machmuddin, selaku penjual di Pasar Senggol Kota Parepare

Wawancara dengan Ibu Hanni, selaku penjual di Pasar Senggol Kota Parepare.
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